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ABSTRAK 

Rezia Dwi Diningrum, 2021, Perubahan Perilaku Sosial Dan Keagamaan Atlet 

Bulutangkis Perantauan Di Persatuan Bulutangkis Pratama Kota Surabaya Dalam 

Tinjauan Teori Pertukaran Sosial George Homans. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah membahas tentang 

perubahan perilaku sosial dan keagamaan atlet bulutangkis perantauan di 

Persatuan Bulutangkis Pratama Kota Surabaya. Atlet bulutangkis yang ada 

diperantauan mengalami perubahan saat menyesuaikan diri di lingkungan yang 

baru karena perbedaan adat, norma dan kebudayaan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perubahan perilaku sosial dan keagamaan atlet 

bulutangkis saat merantau serta untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi atlet 

bulutangkis perantauan mengalami perubahan. Metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Pemilihan subjek 

penelitian ini menggunakan teknik snow ball sampling. Teori yang digunakan 

dalam menganalisis penelitian ini adalah teori Pertukaran Sosial George Homans. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Atlet bulutangkis saat merantau 

mengalami perubahan perilaku sosial dan keagamaan. Perubahan perilaku sosial 

secara positif seperti bertanggung jawab, mandiri, dan rajin berlatih. Perubahan 

perilaku secara negatif seperti sering melanggar peraturan yang sudah dibuat. 

Perubahan keagamaan seperti meninggalkan kewajiban beribadah. (2) Faktor yang 

mempengaruhi atlet bulutangkis perantauan mengalami perubahan perilaku sosial 

tersebut adalah faktor internal (dari diri sendiri) dan faktor eksternal (lingkungan 

sekitar asrama, teman sebaya dan seniornya).  

 

Kata Kunci: Perilaku Sosial, Keagamaan, Atlet Bulutangkis Perantauan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan kegiatan yang dapat dilakukan oleh semua 

orang dan dapat memberikan banyak manfaat dalam hidup nya seperti 

kesehatan badan, menghilangkan stress, meningkatkan kebugaran jasmani 

dan kesenangan diri. Olahraga pada saat ini merupakan suatu keharusan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia guna mengembangkan kesehatan 

tubuh manusia yang menyeluruh. Pada mulanya olahraga dilakukan hanya 

untuk mengisi waktu luang, sehingga olahraga dilakukan dengan penuh 

kegembiraan dan santai serta tidak ada batasan dan aturan yang digunakan. 

Namun seiring berjalanya waktu olahraga saat ini jika di lakukan lebih 

serius bisa memunculkan prestasi-prestasi dari salah satu olahraga yang 

sudah dipilih sebagai hobby. Kegiatan olahraga ini bukan lagi hanya untuk 

refreshing melainkan bertambah menjadi kegiatan yang dipertandingkan.  

Salah satunya yaitu olahraga bulutangkis di Indonesia saat ini salah 

satu cabang olahraga yang sedang populer dan banyak diminati di 

kalangan masyarakat. Karena prestasi bulutangkis yang dicapai dan 

mampu bersaing dengan Negara lain di dunia. Bulutangkis ini ramai di 

masyarakat semenjak kemunculan prestasi Susy Susanti Juara Olimpiade 

Barcelona pada tahun 1992 hingga prestasi atlet bulutangkis Indonesia 

akhir-akhir ini yaitu Greysia Polli dan Apriyani Rahayu yang menjuarai 

Olimpiade Tokyo 2020. Bulutangkis adalah olahraga santai yang bisa 
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dipermainkan satu orang atau lebih. Karena bulutangkis ini olahraga yang 

tidak banyak mengeluarkan uang untuk membeli peralatan untuk berlatih 

maka banyak sekali masyarakat Indonesia yang sering meluangkan 

waktunya untuk berolahraga ini. Bahkan ada juga yang sampai masuk klub 

bulutangkis di daerah nya untuk bisa mengasah kemampuan bakat di cabor 

bulutangkis untuk meraih prestasi yang lebih lanjut.  

Karena semakin meningkatnya minat masyarakat terhadap 

olahraga bulutangkis, tentu ini menjadikan acuan untuk atlet bulutangkis 

junior Indonesia dan berlomba-lomba untuk mendapatkan prestasi seperti 

senior nya. Mungkin sudah banyak klub-blub bulutangkis besar yang telah 

melahirkan atlet kebanggaan. Hal ini membuat anak-anak ingin mengikuti 

pelatihan dasar bulutangkis dan ingin masuk ke klub bulutangkis besar 

impian nya di pusat kota. Karena pada dasar nya klub bulutangkis yang 

ada di daerah itu merupakan klub yang biasa mengajarkan atlet pemula 

dengan ajaran yang sangat mendasar dengan pelatih yang belum 

professional. Jika anak sudah memilih ingin masukan ke klub besar 

ternama di kota itu karena mereka tau, segi latihan di klub besar sudah 

pasti berkualitas dengan pelatih yang professional, untuk segi tournament 

pun sudah bisa sampai level nasional dan internasional. Kebanyakan atlet 

yang pergi merantau adalah anak yang masih remaja dan dibawah umur. 

Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak menu 
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masa dewasa. Pada masa remaja individu mengalami berbagai perubahan, 

baik fisik maupun psikis.
1
 

Merantau merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang 

meninggalkan kampung halamannya atas kemauan sendiri dalam jangka 

waktu yang telah di tentukan dan dengan tujuan mencari penghidupan, 

menuntut ilmu atau mencari pengalaman.
2
 Seiring berjalannya waktu, 

banyak anak-anak berasal dari luar daerah datang ke pusat kota karena 

ingin memperoleh ilmu yang lebih baik dan berkualitas. Para perantau ini 

merasa bahwa di daerah asalnya masih belum bisa memenuhi fasilitas 

tersebut terutama yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan atau 

prestasi di masa depan. Hal ini yang biasa disebut dengan merantau.  

Ketika anak-anak pergi merantau orang tua belum memikirkan dan 

mengetahui bagaimana pergaulan anaknya ketika hidup di perantauan. 

Lalu akibat dari kurangnya pengawasan orang tua ketika anak tinggal di 

asrama. Mungkin sebagaian orang tua akan merasa tertarik dan bangga 

ketika anaknya bisa masuk ke klub bulutangkis ternama. Ketika 

menghadapi situasi yang seperti ini, tentunya orang tua hanya akan 

memikirkan anak nya bisa berkembang atau tidak dalam permainan 

bulutangkisnya. Ketika atlet bulutangkis sudah hidup jauh dari orang tua 

dan tinggal di asrama pasti memiliki banyak perubahan sifat atau perilaku. 

Apalagi atlet ini masih berusia dibawah umur, tentu anak akan mudah 

                                                        
1
 Hurlock, E., Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2004), hal. 206. 

2 Mochtar Naim, Merantau Pola Mograsi Suku Minangkabau, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2013), hal.3. 
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terkontaminasi pemikirannya terhadap hal-hal baru yang belum diketahui 

sebelum itu. 

Hidup jauh dari orang tua dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan pada diri atlet perantauan, seperti ketika sang anak 

mengalami masa-masa sulit beradaptasi dengan lingkungan baru yang 

dapat membuat pemikirannya semakin labil. Karena kurangnya 

pengawasan serta bimbingan dari orang tua sendiri. Ketika dia merasakan 

masa-masa jauh dari orang tua tentunya dia akan mengalami banyak hal 

baru. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perubahan perilaku 

tersebut dari orang-orang terdekatnya. Seperti halnya ketika atlet ini 

sedang kalah saat bertanding, mungkin semangatnya sedikit hilang. 

Kemudian dia berpikiran bagaimana caranya agar dia bisa meluapkan 

segala kekesalannya saat sudah kalah bertanding. Mungkin disini harusnya 

peran orang tua sangat penting. Namun, ketika dia jauh dari orang tua 

mungkin dia hanya memikirkan dirinya sendiri untuk bisa 

mengekspresikan itu semua. Dia berpikiran bahwa orang tua tidak akan 

tahu apa yang sedang dilakukannya. Karena dia juga berpikir bahwa hidup 

di perantauan pasti akan bebas dengan segala hal apapun yang dilakukan. 

Perilaku sosial attlet bulutangkis yang ada di perantauan tentunya 

sangat berbeda, mayoritas orang tidak mengetahui kehidupan seorang atlet 

bulutangkis perantauan yang sesungguhnya. Di dunia bulutangkis tentu 

banyak sekali dijumpai atlet putri yang berpenampilan layaknya seorang 

laki-laki. Ada juga atlet putra yang meluapkan emosinya ketika kalah 
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bertanding dengan melakukan perbuatan yang dianggap banyak orang itu 

adalah sebagai perbuatan pelanggaran. Namun tidak pernah terpikirkan 

akan akibat karena jauhnya pengawasan dari orang tua. Dengan maraknya 

hal seperti ini yang terjadi di kalangan atlet bulutangkis, tentunya orang 

tua harus lebih berhati-hati dan harus selalu mengawasi tingkah laku 

anaknya yang sedang di perantauan. Bisa juga dibantu dengan selalu 

berkonsultasi dengan pelatih maupun adanya sanak saudara yang 

bertempat tinggal di dekat lokasi klub bulutangkis tersebut. Dengan 

begitu, orang tua tentu akan lebih mudah mengetahui kondisi sang anak. 

Resiko yang dihadapi ketika melepaskan anak yang dibawah umur untuk 

pergi merantau mungkin akan sangat besar. Karena pada dasarnya 

memang kondisi jiwa yang tidak stabil membuat anak berpikiran negatif 

dan mendorong anak untuk bersikap yang tidak sesuai oleh aturan. 

Perilaku atlet bulutangkis ketika mereka berada di dekat orang tua 

akan biasa-biasa saja. Namun ketika mereka sudah kembali ke dunia 

perantauan mereka akan sangat mudah untuk berbuat semaunya lagi. Hal 

ini juga menunjukan bahwa harus adanya sikap kritis orangtua terhadap 

anak agar anak tersebut memiliki rasa takut dan jera ketika akan 

melakukan hal yang negatif. Kalaupun sudah dewasa mungkin orang tua 

akan lebih mempercayai perilaku anaknya, karena mungkin pemikiran 

orang tua bahwa sang anak sudah mulai tumbuh dewasa dan pasti bisa 

memilah mana perbuatan yang baik akan ditiru dan yang mana perbuatan 

yang tidak pantas untuk ditiru. 
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Untuk itu bagi para orang tua yang akan melepas anaknya untuk 

merantau dan berlatih bulutangkis ke klub impiannya yang ada di kota 

besar, hendaknya sebagai orang tua harus menasihati anaknya terlebih 

dahulu agar sang anak tidak terjerumus terhadap sikap yang negatif. Boleh 

saja melepaskan sang anak untuk mengejar impiannya, tetapi kontrol dan 

pengawasan orang tua tidak boleh sampai lengah. Karena memang pada 

dasarnya pendidikan pertama adalah dari orang tua, bagaimana pun nanti 

pasti anak akan merasa takut ketika sudah diperingatkan oleh orang tua. 

Secara tidak langsung pemikiran seorang atlet bulutangkis yang sedang di 

perantauan ini mudah terdoktrin, namun ketika mudah terdoktrin disini 

orang tua harus selalu tanggap terhadap apa yang terjadi. Semua tidak 

akan terjadi jika seorang atlet mampu mengendalikan diri sendiri. Lebih-

lebih untuk orang tua harus selalu waspada dan tanggap dengan keadaan 

anaknya yang sedang merantau. Dimanapun anak berada pasti akan tetap 

membutuhkan kasih sayang terutama dari kedua orangtua. Selalu 

memberikan masukan dan nasihat yang baik untuk perkembangan anak 

yang jauh dari orangtua.  

Dalam proses pendewasaan dan mencapai kesuksesan, atlet 

perantauan dihadapkan dengan berbagai perubahan dan perbedaan di 

berbagai aspek kehidupan yang membutuhkan banyak penyesuaian. Salah 

satunya ketika memasuki klub bulutangkis impiannya, karena atlet ini 

tinggal di kawasan asrama, maka banyak perubahan yang di alami atlet 

perantau seperti, pola hidup, interaksi sosial, tuntutan untuk hidup secara 
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mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab lebih terhadap sesuatu 

tindakan yang telah dilakukannya. Hal inilah yang harus bisa membuat 

atlet perantauan untuk mampu menyesuaikan diri.  

Penyesuaian diri sosial sangat diperlukan bagi atlet yang baru 

merantau. Karena atlet perantauan akan menghadapi perubahan di 

lingkungan baru yang berbeda seperti adat, norma, dan kebudayaan, 

sehingga penyesuaian diri yang baik dibutuhkan agar diterima oleh 

kelompok serta masyarakat sekitarnya. Perubahan yang terlihat ketika atlet 

perantauan sebagai individu dalam lingkungan asrama dituntut untuk 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana dia berada untuk 

dapat hidup dengan nyaman dan harmonis. Perubahan lainnya yang 

dialami adalah perubahan dalam gaya hidup. Atlet perantauan dituntut 

untuk mampu mengatur waktu untuk berlatih, disiplin makan, disiplin 

tidur, hidup mandiri, mengatur keuangan yang diberikan secara terbatas 

setiap bulannya.  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri dan 

kemampuan menyesuaikan diri setiap individu berbeda, tergantung pada 

berbagai faktor salah satu faktor yang selanjutnya adalah faktor 

keagamaan. Perilaku beragama merupakan suatu keadaan yang ada dalam 

diri manusia dan mendorong orang tersebut untuk bertingkah laku yang 

berkaitan dengan agama. Perilaku beragama merupakan perolehan bukan 

pembawaan. Terbentuknya melalui pengalaman langsung yang terjadi 

dalam hubungannya dengan unsur-unsur lingkungan material dan sosial. 
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Walaupun sikap terbentuknya melalui pengaruh lingkungan, namun faktor 

individu juga ikut menentukan.
3

Keberagaman keagamaan diwujudkan 

dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Bukan hanya aktivitas beragama 

seperti beribadah, tetapi terjadi ketika melakukan aktivitas lain yang 

didorong oleh kekuatan positif dari diri sendiri seperti, tolong menolong, 

suka bersedekah, dan kegiatan positif yang melibatkan Allah. Keagamaan 

juga dapat mempengaruhi perilaku sosial individu karena pada dasarnya 

agama sebagai sumber nilai, tingkat kebaikan perilaku seseorang, 

menuntunnya agar fokus terhadap tujuan dan menghindarkan diri dari 

perilaku menyimpang. Semakin baik tingkat keagamaan para atlet 

perantauan maka semakin tinggi etika kebaikan yang ditebarkan.  

Peneliti memilih untuk melihat perubahan perilaku sosial dan 

perubahan keagamaan atlet bulutangkis perantauan di Surabaya ini karena 

melihat masih banyak atlet perantauan yang masih belum bisa 

mengkontrol diri terhadap faktor-faktor di sekitarnya ketika jauh dari 

orangtua.  

Berdasarkan paparan diatas peneliti ingin mengetahui bagaimana 

perubahan perilaku sosial dan keagamaan atlet bulutangkis perantauan di 

kota Surabaya dan apa saja faktor yang mendorong atlet bulutangkis 

perantauan melakukan perilaku sosial yang dilakukan. Oleh sebab itu 

peneliti mengangkat judul “Perubahan Perilaku Sosial dan Keagamaan 

                                                        
3
 Rohmanila Wahab, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo, 2015), hal. 161.  
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Atlet Bulutangkis Perantauan Di Persatuan Bulutangkis Pratama Kota 

Surabaya Dalam Tinjauan Teori Pertukan Sosial George Homans”. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan deskripsi yang di latar belakang tentangvperubahan 

perilaku sosial dan keagamaan atlet bulutangkis perantauan di Surabaya, 

kemudian peneliti akan menguraikan beberapa rumusan masalah adalah  

sebagai berikut:  

1. Bagaimana perubahan perilaku sosial dan keagamaan atlet bulutangkis 

perantauan di Persatuan Bulutangkis Pratama Surabaya???)”! 

2. Faktor apa yang mempengaruhi terjadinya perubahan perilaku sosial 

dan keagamaan atlet bulutangkis perantauan di Persatuan Bulutangkis 

Pratama Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban dari 

pertanyaan di rumusan masalah. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui hal-hal yang melatar belakangi terjadinya sebuah 

perubahan atlet bulutangkis perantauan di Persatuan Bulutangkis 

Pratama Surabaya. 

2. Untuk mengetahui bagaimana proses adaptasi yang dilakukan oleh  

atlet bulutangkis perantauan di Persatuan Bulutangkis Pratama 

Surabaya.+-^&% 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Akademis  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangsih pemikiran bagi 

penelitian selanjutnya dalam bidang Sosiologi melalui perspektif 

olahraga dan kehidupan para atlet bulutangkis perantauan. Peneliti juga 

berharap hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  

2. Secara Praktis  

a. Manfaat penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

pertimbangan bagi instansi atau lembaga terkait dalam 

pembentukan perilaku atlet bulutangkis yang baik secara sosial dan 

keagamaan.  

b. Manfaat penelitian ini untuk para Badminton Lovers, diharap bisa 

memberikan informasi tentang atlet bulutangkis khususnya atlet 

perantauan yang ada di Jawa Timur.  

E. Definisi Konseptual 

Dalam penelitian ini perlu dipahami istilah-istilah tentang beberapa 

hal yang akan di teliti. Hal ini ditujukan buat memudahkan pemahaman 

serta meminimalisir kesalah pahaman pada mengartikan sebuah kata. 

1. Perilaku Sosial%^& 

Menutut George Ritzer perilaku sosial adalah tingkah laku individu 

yang berlangsung dalam hubungannya dengan faktor lingkungan yang 
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menimbulkan perubahan pada tingkah laku.
4
 Tingkah laku ini bisa 

berupa pola interaksi dan tindakan antara individu dengan lainnya. Jadi 

bisa dikatakan bahwa pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial 

yang selalu bergantung pada manusia. Ketergantugan antar manusia 

terlihat ketika individu membutuhkan sesuatu dan mereka tidak bisa 

mencapai, hal ini seseorang tidak dapat melakukannya sendiri, 

melainkan masih memerlukan bantuan dari orang lain.  

Ada sebuah ikatan yang menunjukan jika manusia saling 

ketergantungan di antara satu orang dengan yang lainnya. Artinya, 

kelangsungan hidup manusia berlangsung dalam suasana saling 

mendukung dalam kebersamaan. Untuk itu manusia dituntut mampu 

bekerja sama, saling menghormati, tidak mengganggu hak orang lain, 

dan toleran dalam hidup bermasyarakat.  

2. Keagamaan 

Keagamaan adalah suatu pola keyakinan yang ditunjukkan 

seseorang pada kemampuan, perbuatan, serta kebiasaan seseorang baik 

jasmani, rohani, emosional, dan sosial.
5

 Keagamaan juga dapat 

diartikan sebagai sikap dan perilaku patuh dalam menjalankan ajaran 

agama yang dianutnya, toleransi terhadap pemeluk agama lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Keagamaan ialah suatu 

kondisi dimana perilaku yang berada di dalam diri seseorang yang 

dapat mendorong seseorang untuk bersikap secara agamis. Sikap 

                                                        
4
  Hurlock, B. Elizabeth. 2012. Perkembangan Anak. (Jakarta: Erlangga), h. 262 

5
 Sukardi Imam, Pilar Islam Bagi Pluralisme Modern, (Solo: Tiga Serangkai, 2003) 
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keagamaan merupakan suatu sikap yang kuat dalam memeluk dan 

menjalankan ajaran agama serta sebagai cerminan diri seseorang atas 

ketaatannya terhadap agama yang dianut.  

3. Perantauan 

Perantau adalah orang-orang yang pergi ke daerah lain atau negeri 

lain dengan tujuan untuk mencari penghidupan, ilmu, ekonomi dan 

sebagainya.
6
 Para perantau yang pergi ke daerah lain atau negeri lain 

memiliki tujuan menuntut ilmu yang lebih berkualitas yang tidak dapat 

mereka dapatkan di daerah asalnya atau ingin mencari pengalaman 

tersendiri bagi seorang perantau kususnya pada atlet bulutangkis 

perantauan.  

F. Sistematika Pembahasan 

Dibawah ini ialah sistematika pembahasan serta beberapa point sub 

bab yang akan dijelaskan guna mempermudah penulis untuk penulisan  

skripsi agar urut dan mudah dipahami oleh para pembaca:!@£$% 

1) BAB I: Pendahuluan* 

Di dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, manfaat penelitian, tujuan penelitian, definisi konseptual, dan 

sistematika pembahasan.^% 

2) BAB II: Teori Pertukaran Sosial George Homans@£$%^ 

Pada BAB II membahas tentang penelitian terdahulu sebagai ketentuan 

untuk digunakan referensi utama, kajian pustaka dan pembahasan ini 

                                                        
6
 Tsuyoshi Kato, Adat Minangkabau dan Merantau: dalam Persperktif sejarah, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hal. 14. 
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menggunakan kajian teori Sosiologi yaitu Teori Pertukaran Sosial 

untuk menganalisis permasalahan dan fenomena pada penelitian ini. 

3) BAB III: Metode Penelitian  

Pembahasan pada BAB III meliputi tentang metode penelitian yang 

digunakan saat turun lapangan. Metode penelitian adalah metode 

sistematis yang memudahkan peneliti untuk memecahkan masalah 

penelitian. Maka dengan menggunakan metode penelitian ini, Semoga 

mendapatkan penelitian yang baik. Metode penelitian meliputi  teknik, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.)(*&^ 

4) BAB IV: Perubahan Perilaku Sosial dan Keagamaan Atlet Bulutangkis 

Perantauan dalam Tinjauan Teori Pertukaran Sosial. 

Di dalam BAB IV ini, peneliti menunjukkan sebuah uraian dalam 

bentuk data yang diperoleh selama penelitian. Lalu gambaran 

penyajian data dapat berupa deskripsi tulisan yang disertakan dengan 

bukti sebuah gambar. Analisa data yang peneliti lakukan adalah 

tentang Perubahan Perilaku Sosial dan Keagamaan Atlet Bulutangkis 

Perantauan. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan data yang 

real atau fakta yang terjadi di lapangan, disesuaikan dengan teknik 

tahapan penelitian yaitu wawancara, observasi, serta dokumentasi. 

Kemudian setelah data telah terkumpul, hasil temuan tersebut 

kemudian dikorelasikan dengan teori yang digunakan.)(*& 
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5) BAB V: Penutup@£@$^ 

Pada bagian ini, peneliti menuliskan hasil kesimpulan dari keseluruhan 

laporan penelitian lalu peneliti akan menuliskan beberapa saran bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TEORI PERTUKARAN SOSIAL GEORGE HOMANS 

A. Penelitian Terdahulu 

Dari beberapa judul penelitian yang pernah diteliti yang masih 

berkaitan dengan judul “Perubahan Perilaku Sosial dan Religiusitas 

Atlet Bulutangkis Perantauan di Persatuan Bulutangkis Pratama Kota 

Surabaya dalam Tinjauan Teori Pertukaran Sosial George Homans” 

diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Rya Chitra Argadilla (I73217072), mahasiswa 

prodi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, tahun 2021 dengan judul 

“Eksistensi Atlet Perempuan dalam Budaya Patriarki (Studi pada Atlet 

Bulutangkis Putri Unit Kegiatan Olahraga Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya)”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, teknik pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.  

Penelitian yang ditulis oleh Rya Chitra Argadilla menyimpulkan 

bahwa atlet bulutangkis perempuan di UKOR (Unit Kegiatan 

Olahraga) setara kedudukannya dengan atlet laki-lakinya. Sudah ada 

kesetaraan di dalamnya dan tidak ada penyimpangan gender. Penelitian 

ini lebih terfokus pada tingkat kesetaraan gender seseorang dalam 

pendektan sosiologis.  
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Hasil penelitian yang dituliskan oleh Rya Chitra Argadilla berbeda 

dengan penelitian ini, penelitian terdahulu lebih membahas tentang 

kesetaraan gender yang ada di UKOR (Unit Kegiatan Olahraga). 

Sedangkan penelelitian ini lebih fokus pada perubahan perilaku sosial 

dan keagamaan seorang atlet bulutangkis ketika atlet bulutangkis pergi 

merantau.   

2. Skripsi yang ditulis oleh Zhinatul Widad (I71217069), mahasiswa 

prodi Ilmu Politik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, tahun 2021 dengan judul 

“Strategi Kebijakan Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia (PBSI) 

dalam Mempersiapkan Atlet Pekan Olahraga Nasional (PON) 2021 di 

Papua (Studi Kasus Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia (PBSI) 

di Jawa Timur)”. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan pengamatan wawamcara, observasi, dan dokumentasi.@ 

Penelitian yang dilakukan oleh Zhinatul Widad berbeda dengan 

penelitian ini. Penelitian terdahulu lebih membahas tentang strategi 

yang dilakukan PBSI (Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia) Jawa 

Timur untuk tetap bisa bersaing di laga PON (Pekan Olahraga 

Nasional) meskipun dalam kondisi pandemic Covid-19. Penelitian ini 

lebih terfokus pada politik dan strategi yang dilakukan dalam sebuah 

organisasi (PBSI) Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia. 

Sedangkan penelitian ini lebih membahas tentang bagaimana cara atlet 
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bulutangkis agar bisa beradaptasi di lingkungan asrama dengan 

kebijakan baru yang sudah di tetapkan oleh ketua harian.  

3. Skripsi yang ditulis oleh Difa Minal Uyun (I510811075), Mahasiswa 

Prodi Psikologi, Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Jember, tahun 2020 dengan judul “Gambaran Tingkat Kecemasan 

Bertanding Pada Atlet Bulutangkis di Kabupaten Jember” penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Populasi penelitian sebanyak 110 atlet bulutangkis di Kabupaten 

Jember. Peneliti menggunakan teknik simple random sampling untuk 

mendapatkan sampel sebanyak 84 atlet dengan taraf kesalahan 5% 

yang dilihat dari tabel Isaac dan Michael. Skala yang digunakan dalam 

penelitian yaitu skala Likert.  

Penelitian yang dilakukan oleh Difa Minal Uyun menyimpulkan 

bahwa adanya tingkat kecemasan para atlet saat ingin bertanding, di 

tandai dengan perasaan khawatir seperti jantung berdebar-debar, wajah 

terlihat pucat, gugup, tegang, bingung, menurunnya konsentrasi dan 

lain sebagainya. Hal inilah yang membuat atlet tidak dapat 

memberikan performa yang maksimal, karena hal-hal yag tidak 

diinginkan terjadi pada dirinya. Penelitian ini lebih menggunakan 

pendekatan psikologis.  

Penelitian Difa Minal Uyun berbeda dengan penelitian ini. Dalam 

penelitian ini penulis lebih menggambarkan tentang perasaan atlet 

bulutangkis ketika merantau dan tinggal di lingkungan asrama yang 
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tentunya berbeda jauh dengan lingkungan asalnya. Bagimana ia bisa 

mengekspresiakan perasaan tersebut ke dalam hal-hal yang positif atau 

negatif untuk bisa tetap beradaptasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan sosiologis. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

4. Jurnal Pedagogik Olahraga, Vol 04, No. 01, Januari-Juni 2018, ditulis 

oleh U.Z. Mikdar, Mahasiswa prodi PJKR, Universitas Palangka Raya, 

dengan judul “Sikap Sosial Atlet Nasional” penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

melalui teknik survey. Teknik pengumpulan data melalui wawancara 

dan pengamatan harian. Teknik analisis data dalam penelitian ini, 

dilakukan setelah data-data diperoleh melalui teknik wawancara 

mendalam dan observasi.  

Penelitian yang ditulis oleh U.Z. Mikdar menyimpulkan bahwa 

sikap sosial yang dilakukan oleh seorang atlet sangat berpengaruh 

dengan pencapaian prestasi yang ingin mereka dapatkan. Sikap sosial 

yang baik harus selalu diterapkan agar bisa selalu memberikan prestasi 

yang selalu diharapkan.  

Penelitian U.Z. Mikdar berbeda dengan penelitian ini, penelitian 

ini lebih ke arah perilaku sosial dan keagamaan seorang atlet. 

Bagaimana seorang atlet tersebut berinteraksi dengan teman sebaya 

nya di asrama dan mengalami perubahan sosial, dan pada dasarnya 
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mereka sudah memiliki tingkat keagamaan cukup tinggi yang telah di 

ajarkan oleh orang tuanya sejak kecil.  

Dari paparan penelitian terdahulu di atas masih jarang sekali 

dijumpai penelitian atlet bulutangkis perantauan yang menggunakan 

pendekatan sosiologis, selain itu juga, masih belum ada yang 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan substansi judul yang 

sama. Dengan demikian, penulis ingin meneliti perubahan perilaku dan 

keagamaan atlet bulutangkis perantauan dengan pendekatan sosiologis 

dan metode penelitian kualitatif untuk mengisi kekosongan dari 

penelitian yang belum pernah dijumpai.  

B. Kajian Pustaka 

1. Sekilas Tentang Perkembangan Olahraga Bulutangkis 

Bulutangkis adalah salah satu olahraga yang bisa dimainkan secara 

individu dan kelompok. Apabila pemain individu atau satu orang bisa 

dikatakan dengan pemain tunggal dan apabila jumlah pemainnya dua 

orang bisa dikatakan dengan pemain ganda. Olahraga bulutangkis ini 

menggunakan alat yang berbentuk bulat yang dinamakan dengan raket. 

Olahraga ini sejenis dengan tenis, yang membedakan tenis 

menggunakan bola, sedangkan bulutangkis menggunakan (kok atau 

shutllecock). Bulutangkis ini tujuannya untuk memukul kok atau 

shutllecock agar dapat melewati jaring net dan jatuh di lapangan lawan 

dan berusaha agar shuttlecock menjauh dari lawan agar tidak dapat 

dicapai. 
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Olahraga yang dimainkan dengan kok dan raket pertama kali 

berkembang di Mesir kuno sekitar 2000 tahun silam, akan tetapi juga 

telah populer di India dan Tiongkok. Di Tiongkok terdapat permainan 

yang disebut “Jianzi”, yang menyertakan pengguna kok akan tetapi 

tanpa raket. Seolah-olah hanya untuk memanipulasi koknya dengan 

kaki. Tujuan dari permainan ini ialah menjaga kok agar tidak 

menyentuh tanah selama mungkin di udara tanpa menggunakan 

tangan.  

Di inggris sejak zaman pertengahan permainan anak-anak yang 

disebut dengan battledores dan shuttlecocks sangat populer.
7
 Pada saat 

itu permainannya menggunakan dayung atau tongkat (battledores) dan 

mengharuskan pemain untuk menjaga kok tetap di udara tanpa 

menyentuh tanah. Permainan ini cukup terkenal di London pada tahun 

1854. Inggris membawa permainan ini ke Jepang, Tiongkok dan Siam 

(sekarang Thailand) setelah majalah Punch mempublikasikan kartun 

ini. Kemudian dengan secepatnya menjadi permainan anak-anak di 

wilayah tempat lokal mereka.  

Olahraga bulutangkis diciptakan oleh petugas Tentara Britania di 

Pune, India pada abad ke-19, ketika mereka menambahkan jaring dan 

memainkannya secara berlomba. Oleh karena itu, kota Pune sering 

disebut dengan Poona, permainan tersebut juga dikenal dengan Pune 

                                                        
7 Riswan, artikelolahraga89.blogspot.com, Artikel Olahraga Bulutangkis, diakses pada tanggal 9 

Januari 2022 pukul 19.00 WIB http://artikelolahraga89.blogspot.com/2014/03/artikel-olahraga-

bulu-tangkis.html  

http://artikelolahraga89.blogspot.com/2014/03/artikel-olahraga-bulu-tangkis.html
http://artikelolahraga89.blogspot.com/2014/03/artikel-olahraga-bulu-tangkis.html
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pada saat itu. Tentara membawa permainan itu kembali ke Inggris pada 

tahun 1850 berganti nama dengan sebutan “badminton battledore - a 

new game” sebuah permainan baru yang Namanya terdapat pada 

sebuah brosur Isaac Spratt pada tahun 1860. Permainan ini telah 

digambarkan di gedung badminton Duke of Deaufort’s di 

Gloucestershire, Inggris. Rencana peraturan yang pertama ditulis oleh 

klub Badminton Bath pada tahun 1877. Asosiasi bulutangkis Inggris 

dibentuk pada tahun 1893 dan kejuaraan internasional pertama kali 

pada tahun 1899 yaitu Kejuaraan All England. Olahraga yang sangat 

populer di dunia yaitu Bulutangkis. Terutama di wilayah Asia Timur 

dan Tenggara. Negara Skandinavia merupakan Negara yang 

mendominasi untuk olahraga bulutangkis saat ini. Partai yang 

dipertandingkan di dunia bulutangkis ialah sebagai berikut:  

1. Tunggal Putra 

2. Tunggal Putri 

3. Ganda Putra  

4. Ganda Putri  

5. Ganda Campuran  

Di Indonesia sendiri sejarah bulutangkis mulai ada sejak tahun 

1930. Pada saat itu yang berjasa menaungi bulutangkis yaitu Ikatan 

Sport Indonesia (ISI). Pada masa perang bulutangkis sempat tidak 

berkembang, kemudian pada tahun 1947 bulutangkis mulai kembali 

popular. Berikutnya Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia (PBSI) 
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baru terbentuk pada tahun 1951 di Bandung. Di tahun yang sama pula 

telah diadakan kongres pertama dari PBSI. Sejak memiliki naungan 

resmi untuk cabor olahraga ini, bulutangkis berkembang pesat di 

Negara Indonesia. Berbagai macam kejuaraan telah diadakan bahkan 

hingga kancah Internasional selalu diikuti oleh atlet Indonesia.  

Olahraga Bulutangkis saat ini yang dipertandingkan bukan hanya 

individu saja, sejak tahun 1949 telah diadakan kelompok beregu putra 

yang dipertandingkan secara Internasional. Kejuaraan bulutangkis ini 

yaitu Piala Thomas yang dahulu berasal dari nama “Sir George Alan 

Thomas”. Awalnya kejuaraan ini diadakan setiap tiga tahun sekali, 

namun sejak tahun 1982 hingga saat ini, kejuaraan beregu putra ini 

diadakan setiap dua tahun sekali. Piala Thomas adalah kejuaraan tertua 

yang diadakan oleh IBF (International Badminton Federation), diikuti 

oleh sepuluh negara yang ada di dunia, namun sepanjang sejarah hanya 

lima Negara yang pernah menjadi juara. Salah satunya yaitu Indonesia 

termasuk kedalam kategori juara terbanyak pada kejuaraan beregu 

Piala Thomas dan Uber. Di sisi lain, Piala Thomas ada juga Piala Uber 

yang dipertandingkan untuk beregu putri. Kejuaraan beregu putri ini 

dimulai sejak tahun 1956. Dari tahun 1984 dan seterusnya setiap tim 

peserta Piala Thomas dan Piala Uber sendiri ada lima orang yang 

terdiri dari tiga tunggal dan dua ganda.
8
 

                                                        
8
 Itamar Yaumi, sport.bisnis.com, Sejarah Tunamen Bulutangkis Thomas-Uber Cup, diakses pada 

tanggal 9 Januari 2022 pukul 19.15 WIB 

https://sport.bisnis.com/read/20211011/60/1452855/sejarah-turnamen-bulu-tangkis-thomas-uber-

cup  

https://sport.bisnis.com/read/20211011/60/1452855/sejarah-turnamen-bulu-tangkis-thomas-uber-cup
https://sport.bisnis.com/read/20211011/60/1452855/sejarah-turnamen-bulu-tangkis-thomas-uber-cup
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Bulutangkis adalah salah satu cabang olahraga yang paling populer 

serta digemari oleh masyarakat Indonesia. Cabang olahraga ini mampu 

bersaing di kancah Internasional hingga saat ini. Indonesia memiliki 

sejarah yang panjang dan tak sedikit atlet bulutangkis Indonesia yang 

berhasil meraih kemenangan dan mengharumkan nama bangsa. Sebut 

saja Rudi Hartono yang mampu menjuari All England hingga delapan 

kali. Selain itu Indonesia juga memiliki atlet perempuan yang berbakat 

dan membanggakan bangsa. Siapa warga Indonesia yang tidak kenal 

dengan Susi Susanti peraih medali emas Olimpiade pertama di di 

Barcelona pada tahun 1992. Menjuarai pada nomor tunggal putri. 

Podium tunggal putra juga di isi oleh wakil dari Indonesia yaitu Alan 

Budikusuma. Prestasi bulutangkis yang sedang hangat dilihat dari 

kacamata masyarakat Indonesia yaitu Greysia Polli dan Apriyani 

Rahayu yang mampu meraih medali emas di Olimpiade Tokyo 2020. 

Mereka mampu mencetak sejarah baru pertama kalinya untuk ganda 

putri Indonesia yang selama ini tidak pernah mendapatkan medali 

emas. Patut untuk diapresiasikan untuk kedua atlet tersebut karena 

mereka mampu bersaing secara Internasional meski umur dari kedua 

atlet tersebut memiliki selisih sepuluh tahun namun masih bisa untuk 

mencapai tujuan yang sama. 

Persatuan Bulutangkis (PB) merupakan suatu sarana atau tempat 

seseorang yang ingin menekuni hobinya dan ingin menjadi atlet 

khususnya atlet bulutangkis. Banyaknya klub bulutangkis yang ada di 
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Jawa Timur menunjukan bahwa perkembangan prestasi atlet yang 

sangat pesat. Persatuan Bulutangkis (PB) ini tidak berdiri sendiri, 

mereka dinaungi dan dibina oleh PBSI (Persatuan Bulutangkis Seluruh 

Indonesia) sebuah organisasi yang dipimpin oleh Oei Wijarnarko 

untuk wilayah Jawa Timur. Sedangkan ketua PBSI Pusat yakni Agung 

Firman Sampurna yang bertugas menaungi semua Persatuan 

Bulutangkis (PB) di Indonesia. Di kancah internasional organisasi 

bulutangkis ini disebut dengan Federasi Bulutangkis Dunia. Organisasi 

ini didirikan pada tahun 1934 sebagai federasi Bulutangkis 

Internasional dengan anggota meliputi Kanada, Denmark, Inggris, 

Prancis, Irlandia, Belanda, Selandia Baru, Skontlandia, dan Wales. 

Itulah sejarah awal mula kemunculan bulutangkis hingga 

berkembang di Indonesia. Dari berbagai prestasi yang dapat dicapai 

oleh atlet bulutangkis Indonesia, tentu telah membuat bangga negeri 

ini. Sudah selayaknya kami sebagai bangsa Indonesia patut bangga 

dengan prestasi yang begitu gemilang. Support klub-klub yang ada di 

daerah untuk terus mengembangkan bakat dan minat atlet bulutangkis 

serta PBSI (Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia) yang telah 

menaungi semua klub-klub yang ada di Indonesia untuk mencetak atlet 

baru yang mandiri, berbakat, dan berprestasi.  

2. Perilaku sosial dan keagamaan atlet bulutangkis  

Atlet atau sering dieja sebagai atlit atau olahragawan adalah 

seseorang yang mahir dalam olahraga dan bentuk lain dari fisik. Dalam 
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beberapa cabang olahraga tertentu, atlet harus mempunyai kemampuan 

fisik yang lebih tinggi dari rata-rata. Seringkali kata ini digunakan 

untuk merujuk secara spesifik kepada peserta atletik. 

Perilaku memiliki arti “sikap” atau “perbuatan” yang dihasilkan 

oleh adanya tindakan diri seorang berupa ucapan atau perkataan 

maupun dalam bentuk tingkah laku ataupun perbuatan yang terjadi 

secara realistis.
9
 Dapat dikatakan bahwa perilaku merupakan sebuah 

tindakan yang berkaitan dengan segala perbuatan yang secara langsung 

saling berhubungan dengan nilai-nilai sosial dan adat istiadat yang ada 

dalam kehidupan masyarakat. Di dalam kehidupan bermasyarakat atlet 

bulutangkis perantauan selalu dihadapkan dengan berbagai macam 

perilaku manusia.  

Perilaku sosial sangat berpengaruh dengan lingkungan sekitar, baik 

itu lingkungan keluarga, sekolah, asrama, dan masyarakat. Perilaku 

sosial merupakan salah satu hal penting yang dimiliki oleh setiap 

individu dalam beradaptasi di lingkungan sekitarnya. Bagi seorang 

atlet, lingkungan olahraga yang ditekuninya dapat memberikan 

dampak bagi perilaku sosialnya. Karena pada dasarnya lingkungan 

sekitar dapat mengubah perilaku sosial seorang atlet bulutangkis 

tergantung dari cara mereka beradaptasi. Jika dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekitar dengan baik maka dapat memberi dampak 

yang baik pula terhadap perilaku sosial atlet tersebut. Berbeda dengan 

                                                        
9
 W.J.S Poerwadarmonto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), h. 62 
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seorang atlet bulutangkis yang tidak dapat beradaptasi di lingkungan 

sekitarnya dengan baik, maka akan memberikan dampak yang buruk 

terhadap perilaku sosialnya.  

Perilaku sosial atlet bulutangkis yang ada di perantauan tentunya 

sangat berbeda dengan perilaku sosial yang ada di rumah atau di 

daerah asalnya. Karena pada dasarnya atlet bulutangkis perantauan 

hidup di lingkungan baru yang mengharuskan mereka beradaptasi 

dengan hal-hal yang baru yang ada di sekitarnya. Banyak faktor yang 

dapat mengubah perilaku sosial seseorang. Semua tergantung pada 

individu seorang atlet itu sendiri, karena mereka yang tahu bagaimana 

cara beradaptasi dan menyikapi hal-hal baru. Jika memang hal itu 

membawa dampak positif maka boleh saja mereka meniru atau 

memasukan hal tersebut ke dalam dirinya. Namun jika hal tersebut 

membawa perilaku yang negatif maka kembali lagi ke setiap individu 

seorang atlet bisa menahan atau membatasi hal yang seharusnya tidak 

pantas untuk dilakukan.  

Keagamaan adalah suatu keadaan diri seseorang dimana setiap 

melakukan aktivitasnya selalu berkaitan dengan agamanya. Dalam hal 

ini pula seseorang sebagai hamba yang mempercayai Tuhannya 

berusaha agar dapat merealisasikan atau mempraktikkan setiap ajaran 

agamanya atas dasar iman yang ada dalam dirinya. 

Dalam ajaran agama islam, keagamaan seseorang tidak hanya 

dapat diwujudkan melalui aktifitas ritual (beribadah) saja, tetapi juga 
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dapat dilihat dari beberapa dimensi lainnya. Seperti halnya aspek 

akhlak, ruang lingkup akhlak berkaitan dengan perilaku seorang 

individu sebagai muslim yang taat dalam menjalankan kehidupan 

sehari-hari sesuai dengan ajaran agama Islam. Hal ini dapat disebabkan 

karena memiliki kesadaran yang terdapat pada jiwanya tentang ajaran 

agama sesungguhnya dan juga setiap ajaran agama telah meresap 

dalam diri seseorang. Sehingga terciptalah sikap yang mulia dan dalam 

perilaku sehari-harinya mencerminkan sikap keagamaannya, seperti 

tolong-menolong, bekerja sama, disiplin, tanggung jawab, berbagi 

sedekah, dan lain sebagainya.  

Keagamaan sangat berperan penting jika dilakukan di masyarakat. 

Karena dapat menumbuhkan iman dan memberikan dorongan, arah 

dalam bertingkah laku. Nilai-nilai keagamaan juga berperan dalam 

memberi motivasi dan membimbing seseorang untuk melakukan 

perbuatan yang baik. Dengan demikian, penanaman nilai-nilai 

keagamaan adalah sebuah proses, cara, atau nilai yang dimasukkan ke 

dalam diri manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa 

untuk membentuk sikap dan kepribadian yang baik secara islami 

sehingga seseorang akan terbimbing pola pikir, sikap dan segala 

tindakan maupun perbuatan yang baik untuk diterapkan di kehidupan 

sehari-hari.  

Keagamaan dan perilaku sosial sangat berperan penting bagi 

kehidupan seorang atlet bulutangkis perantauan. Karena pada dasarnya 
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seorang atlet juga harus mampu bermasyarakat dengan teman-teman 

lingkungan asrama yang notabenenya mereka semua adalah orang 

perantauan. Atlet bulutangkis perantaun tentunya memiliki tingkat 

keagamaannya masing-masing. Banyak dijumpai atlet bulutangkis 

perantauan yang dari sebelum pergi merantau mereka sudah rajin 

beribadah, sedekah, suka menolong. Namun belum tentu di lingkungan 

perantauan mereka tetap bisa menerapkan sikap keagamaan seperti itu, 

karena faktor lingkunganlah yang mempengaruhi perubahan perilaku 

dan nilai keagamaan seseorang dalam perantauan. 

Di lingkungan perantauan selalu tercipta sebuah nilai perubahan, 

yang mengharuskan para atlet bulutangkis perantauan untuk 

berinteraksi dengan para atlet perantauan lainnya yang berasal dari 

berbagai wilayah di Indonesia dan berbagai macam budaya. Oleh 

karena itu, atlet bulutangkis perantauan harus mampu untuk melewati 

rintangan setiap perubahan yang terjadi dengan cara meningkatkan 

kemampuan diri. Akan tetapi, untuk menjaga keseimbangan tersebut 

secara optimal, atlet bulutangkis perantauan membutuhkan nilai 

keagamaan yang baik dan optimal. Keagamaan merupakan faktor yang 

penting agar atlet bulutangkis perantauan dapat menjaga dirinya dari 

perilaku negative. Sebab, keagamaan dapat membantu atlet 

bulutangkis perantauan dalam menjaga diri dari lingkungan barunya.  
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3. Gaya hidup orang perantauan 

Merantau merupakan salah satu kebiasaan yang telah dilakukan 

oleh masyrakat Indonesia, yang dilakukan sejak dahulu kala oleh 

berbagai suku bangsa dan Negara. Merantau jika diartikan secara 

spesifik yaitu dari kata tambah imbuan “me” dan kata “rantau”. Rantau 

asalnya berartikan garis pantai, daerah aliran sungai, dan luar negeri 

atau Negara lain. Kata kerja rantau yaitu merantau yang berarti pergi 

meninggalkan kampung halaman, berlayar mengarungi sungai dan lain 

sebagainya. Orang yang melakukan perantauan disebut perantau yang 

berarti orang yang pergi ke negeri lain untuk mencari penghidupan 

seperti ilmu dan lain sebagainya.
10

  

Jika secara tradisional rantau merupakan wilayah ekspansi, daerah 

perluasan atau daerah taklukan. Namun seiring berjalannya waktu, 

belakangan ini konsep rantau dapat dilihat sebagai sesuatu yang 

berhubungan dengan jalinan masa depan dan kehidupan yang lebih 

layak jika dikaitkan dengan ranah sosial ekonomi dan bukan dalam 

ranah politik. Maka tujuan merantau seringkali di kaitkan dengan tiga 

hal di antaranya mencari harta (berdagang), mencari ilmu (belajar), 

atau mencari pekerjaan, pangkat, dan jabatan. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia perantauan merupakan tempat mencari penghidupan 

                                                        
10 Dewan bahasa dan pustaka Brunei, Kamus Besar Bahasa Melayu, (Brunei Darussalam: 

Kementrian Kebudayaan, Belia dan Sukan,2003) Cet. 1, hlm. 2220 
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di negeri lain seperti daerah yang didiami oleh orang yang berasal dari 

daerah lain.
11

 

Akan tetapi, dari sudut pandang sosiologi, istilah ini sedikitnya 

memiliki enam unsur makna pokok di antaranya untuk jangka waktu 

lama atau tidak, dengan tujuan mencari penghidupan, menuntut ilmu 

atau mencari pengalaman, biasanya dengan maksud kembali pulang 

dan merantau ialah lembaga sosial yang membudaya.
12

 Perantauan 

adalah sebutan untuk seseorang yang pergi dari daerahnya ke daerah 

orang lain, yang bertujuan ingin mendapatkan pengalaman baru serta 

kehidupan yang lebih layak, yang mungkin tidak akan di dapatkan di 

kampung halamannya. Banyak resiko yang akan di dapat oleh seorang 

perantau, salah satunya yaitu mereka dituntut untuk menjadi orang 

yang lebih mandiri karena tinggal jauh dari keluarga yang mereka 

cintai. Menetap di sebuah lingkungan dengan orang-orang baru yang 

belum dikenal dan harus beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 

Dituntut untuk mampu beradaptasi dengan kerasnya kota maju, harus 

memiliki niat yang kuat dan mental yang tangguh supaya bisa bertahan 

melewati lika-liku kehidupan di perantauan yang terkenal sangat keras. 

Tetapi dengan begitu cara seperti inilah yang dapat mendewasakan 

seseorang, agar mengerti rasanya berjuang mewujudkan cita-cita untuk 

membanggakan orang-orang yang terkasih.  

                                                        
11

 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama edisi 4, 2008) Cet. 1, hlm 1143. 
12

 Mochtar Naim, Merantau Pola Mograsi Suku Minangkabau, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2013). hlm.3. 
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Jika dikaitkan dengan merantau, budaya merantau sangat erat 

kaitannya dengan tradisi Minangkabau, Sumatera Barat. Di daerah 

Minang sendiri memiliki nilai kearifan lokal tentang anjuran merantau, 

mengadu nasib, dan kemudian kembali pulang membawa hasil 

kesuksesan dan upaya penerapan budaya merantau dapat dijadikan 

adat istiadat, norma, dan nilai budaya, dihormati, serta dikembangkan 

dari generasi ke generasi (Amir M.S, 2007:11). Sehingga sampai saat 

ini tidak lagi heran jika banyak masyarakat perantau dari Minangkabau 

yang banyak menyebar ke seluruh wilayah yang ada di Indonesia.  

Di zaman modern seperti saat ini, seiring berjalannya waktu, 

budaya merantau semakin meluas dan menjadi hal yang tidak tabu, 

tidak hanya dilakukan oleh masyarakat Minangkabau saja melainkan 

budaya merantau kini mulai meluas dikenal oleh orang-orang luar suku 

Minangkabau. Para perantau ini ingin pergi dari daerah asalnya ke kota 

yang lebih maju dari segi ekonomi dan Pendidikan untuk bekerja atau 

bersekolah dengan fasilitas yang lebih mumpuni. Orang-orang tersebut 

masih dijuluki sebagai perantau.
13

 Alasan banyaknya orang yang 

berbondong-bondong pergi merantau ke daerah lain salah satunya ialah 

dipicu karena pembangunan daerah yang tidak merata dan lebih 

terpusat di kota-kota besar saja.  

Dilihat dari ketidak merataan ekonomi di Indonesia inilah yang 

membuat orang berfikir untuk mencari jati diri yang lebih baik. 

                                                        
13

 Garry Dimas AC, Budaya Merantau Pada Suku Di Indonesia, (Johor Baru: Universitas 

Melaka,2001), Hal.2  
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Sehingga hal tersebut menjadi salah satu pemicu minat yang sangat 

besar bagi para perantau untuk hijrah dan mencari lapangan pekerjaan 

atau sekolah yang lebih bagus fasilitasnya di daerah lain. Daerah yang 

kerap kali di tuju oleh para perantau biasanya adalah kota-kota besar 

ataupun daerah yang sedang berkembang. Salah satunya di Kota 

Surabaya. Surabaya merupakan ibu kota dari Provinsi Jawa Timur, 

yang sekaligus kota metropolitan terbesar kedua setelah Jakarta. 

Surabaya sering dikenal menjadi pusat bisnis, industry dan juga 

menjadi pusat pendidikan. Sehingga tidak heran jika banyak orang 

merantau bahkan banyak pula orang perantau yang masih dibawah 

umur.  

Selain merantau karena pekerjaan dan pendidikan formal seperti 

sekolah dan kuliah, ada pun perantau yang ingin mencapai kesuksesan 

nya dalam bidang non formal, seperti di dunia atlet. Salah satunya 

cabang olahraga bulutangkis yang sedang populer pada saat ini. Masih 

banyak atlet di daerah yang merasa kurung cukup dari segi fasilitas 

latihan. Maka dari itu mereka selalu ber inginan untuk merantau ke 

luar kota dan memasuki sebuah klub bulutangkis yang ternama dan 

sudah memiliki fasilitas yang terjamin dengan pelatih bagus. Jika 

mereka sudah memutuskan untuk menjadi atlet perantauan di kota 

orang maka mereka harus bisa menyesuaikan diri di lingkungan 

sekitar. Pada dasarnya di dunia atlet biasanya mereka hidup di asrama. 

Di tuntut untuk bisa mandiri karena hidup jauh dari orang tua, yang 
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mana orang tua harus selalu memantau perilaku anak nya di tanah 

perantauan.  

Dalam tahap awal kehidupan seorang perantau akan mengalami 

problem ketidaknyamanan terhadap lingkungan barunya. Sehingga 

kehidupan atlet perantauan secara fisik maupun emosional dapat 

terganggu ketika berpindah dan hidup dengan lingkungan yang baru. 

Menyesuaikan dengan kondisi budaya yang berbeda. Perbedaan 

bahasa, logat, dan kondisi sosial budaya pada setiap lingkungan dan 

suasana dapat mengakibatkan kondisi yang berbeda pula pada setiap 

individu yang baru beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang baru.  

Menurut Machin & Leeuwen (2005). Social style (gaya sosial) dan 

individual style (gaya pribadi) berbeda, sedangkan gaya hidup (life 

style) merupakan gabungan dari gaya pribadi dan gaya sosial yang ada 

pada wilayah sosial tertentu. Gaya hidup ini kerap kali dipakai oleh 

seseorang untuk menunjukan dan menjelaskan identitasnya. Gaya 

hidup biasanya selalu berdampingan dengan globalisasi. Di dalam 

masyarakat, gaya hidup telah berkembang karena pengaruh dari 

lingkungan sosial pada wilayah tertentu.  

Gaya hidup seorang perantauan sangat melekat erat pada setiap 

individu maupun masyarakat, khususnya atlet bulutangkis perantauan. 

Gaya hidup yang membentuk kepribadian selalu berubah-ubah 

mengikuti perkembangan sosial di lingkungan sekitarnya. Hal ini lah 

yang membuat atlet perantauan juga memiliki perubahan perilaku 
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sosial yang bisa dikatakan labil. Ada dua faktor yang mempengaruhi 

gaya hidup seseorang. Yaitu faktor internal yang berasal dari dalam 

diri individu dan faktor eksternal yang berasal dari luar individu. 

Faktor internal meliputi sikap, kepribadian, konsep diri, motif dan 

pengalaman. Sedangkan faktor eksternal seperti halnya kelas sosial, 

kebudayaan, kelompok dan keluarga. Dalam lingkungan yang baru 

individu akan dituntut untuk menyesuaikan diri dari kebiasaan-

kebiaasan yang telah dilakukan dahulu akan menggeser kebiasaan 

yang baru dari lingkungan barunya. Hal inilah yang dapat 

menyebabkan perubahan pada gaya hidup seorang perantau. Gaya 

hidup seseorang terbentuk melalui interaksi dengan lingkungan 

sosialnya. Selain itu, juga dapat berubah dan berkembang melalui 

interaksi dengan lingkungan sosialnya.  

Gaya hidup dan lingkungan sosial merupakan kedua hal yang tidak 

dapat terpisahkan, menjadi kelompok dari suatu budaya yang 

mengharuskan setiap individu untuk menerima kebiasaan maupun 

karakteristik dalam bentuk budaya dari lingkungan yang baru.  

C. Teori Pertukaran Sosial George Homans 

Pada penelitian ini yang mengkaji mengenai perubahan perilaku sosial 

dan keagamaan atlet bulutangkis perantauan di Persatuan Bulutangkis 

Pratama Surabaya akan menggunakan teori pertukaran sosial George 

Homans dalam menganalisis fenomena yang terjadi. Teori pertukaran 

sosial adalah teori yang berkaitan dengan tindakan sosial yang saling 
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memberi atau menukar objek-objek yang mengandung nilai antar individu 

berdasarkan tatanan sosial tertentu. Objek yang dipertukarkan tidak 

berbentuk benda nyata, namun hal-hal yang tidak nyata.
14

 

Teori pertukaran ini lebih bersifat ekologis dimana adanya pengaruh 

lingkungan terhadap aktor serta pengaruh aktor terhadap lingkungannya. 

Teori ini merupakan akar dari teori pertukaran yang dinamakan 

behaviorisme, dimana hubungan merupakan dasar dari operant 

condition.
15

 Sudut pandang pertukaran sosial berpendapat bahwa orang 

menghitung nilai keseluruhan dari sebuah hubungan dengan 

mengurangkan pengorbanannya dari penghargaan yang diterima. Teori 

pertukaran sosial melihat antara perilaku dengan lingkungan terdapat 

hubungan yang saling mempengaruhi. Karena lingkungan kita umumnya 

terdiri atas orang lain, maka kita dan orang-orang lain tersebut dipandang 

mempunyai perilaku yang saling mempengaruhi. Dalam hubungan 

tersebut terdapat unsur imbalan (reward), pengorbanan (cost) dan 

keuntungan (provit). Perspektif teori ini menekankan hubungan antara 

perilaku seseorang yang teramati dengan lingkungan dan menimbulkan 

fenomena baru dan terjadi sebuah timbal balik. 

Seluruh tipe pertukaran sosial menggambarkan usaha individu untuk 

memenuhi kebutuhan dan kepentingan personalnya melalui pilihan 

perilaku yang mereka lakukan, baik materil maupun non-materil dan juga 

kebutuhan emosional. Bahkan ketika tindakan pertukaran secara sadar 

                                                        
14

 I. B Irawan, Teori-teori Sosiologi dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 171. 
15

 Ritzer, George dan Douglas J Goodman. Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada Media, 

2004), hlm. 354-355. 
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diorientasikan kepada keinginan atau kesejahteraan lain, fokus teori 

pertukaran sosial dan pilihan rasional tetap pada keuntungan yang diterima 

sebagai imbalan.
16

 

Inti teori pertukaran sosial Homans terletak pada sekumpulan 

proposisi fundamental. Meski beberapa proposisinya menerangkan 

setidaknya dua individu yang berinteraksi, namun ia dengan hati-hati 

menunjukan bahwa proposisi itu berdasarkan prinsip psikologi.
17

 

Meskipun Homans membahas prinsip psikologis namun ia tidak 

membayangkan individu dalam keadaan terisolasi. Ia mengakui bahwa 

manusia adalah makhluk sosial yang menggunakan sebagian waktu 

mereka berinteraksi dengan manusia lain.
18

 

Melalui teori pertukaran (exchange), Homans ingin menjelaskan 

hubungan-hubungan sosial, minimal antara dua individu, atau antar 

kelompok. Pertukaran yang dimaksudkan oleh Homans adalah “pertukaran 

sosial” (social exchange) yang tidak hanya melibatkan materi, melainkan 

merupakan pertukaran non-materi yang lazimnya terjadi dalam sebuah 

hubungan sosial. Pertukaran sosial tentu saja mengambil bentuk dan 

dimensi yang berbeda dengan “pertukaran ekonomi” karena melibatkan 

                                                        
16

 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial dari Klasik Hingga Postmodern, (Yogyakarta: Rezz 

Media, 2012). Hlm. 165.  
17

 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana, 2012), 

hlm. 358. 
18

 Ibid hlm, 359. 
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emosi, namun menurut Homans tidak keluar dari prinsip dasar pertukaran 

dalam ekonomi yang asasnya adalah pilihan rasional.
19

 

Hal ini yang menciptakan asumsi dari penelitian bahwa hubungan 

yang terjadi diantara atlet bulutangkis perantauan dengan lingkungan 

sekitar asrama saling berhubungan. Atlet bulutangkis perantauan melihat 

apa yang akan didapat dari lingkungan asrama, seperti halnya 

mendapatkan dampak perilaku positif dari sesama teman dan 

memunculkan fenomena baru seperti perubahan perilaku seorang atlet 

perantauan.  

 

 

 

 

 

 

                                                        
19

 Wardani, “Membedah Teori Sosiologi: Teori Pertukaran (Exchange Theory) George Caspar 

Homans”, dakam jurnal Studia Insania, Vol. 4, N0.1, April 2016, hlm.26 . 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Bogdan dan Taylor 

mengartikan metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk bahasa tertulis atau 

lisan orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode ini ditujukan pada 

arah latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). Jadi dalam hal 

ini, tidak diperbolehkan mengisolasi individu atau organisasi di dalam 

variabel atau hipotesis, tetapi perlu memperlakukan mereka sebagai 

bagian dari sesuatu keutuhan.
20

  

Metode penelitian ini peneliti pilih karena sesuai dengan topik 

penelitian yang lebih spesifik dengan kondisi lapangan dan dilakukan 

dengan cara mendeskripsikan fenomena yang terjadi di lingkungan 

masyarakat. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan 

observasi secara mendalam terhadap informan terkait fenomena yang 

terjadi. Tujuan penggunaan metode penelitian ini adalah untuk 

menggali informasi secara mendalam serta informasi yang didapat 

menjadi informasi yang valid.(&^%£ 

                                                        
20

 Peter L. Berger & Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, (Jakarta: LP3ES, 1990), 

hlm. 33-36.$%^& 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini bertempat pada klub bulutangkis atau 

Persatuan Bulutangkis (PB) Pratama Kota Surabaya, Jawa Timur. 

Peneliti sengaja memilih klub Pratama di Surabaya dikarenakan klub 

ini yang masih aktif dan banyak atlet perantauannya dari berbagai 

daerah Jawa maupun luar Jawa. Dari puluhan klub bulutangkis yang 

ada di Surabaya, hanya klub Pratama-lah yang masih bertahan. Untuk 

para atlet perantauan di klub ini sudah disediakan asrama. Asrama 

putra dan asrama putri yang terpisah. Di lingkungan asrama inilah para 

perantau dapat beradaptasi dengan teman-teman barunya dari berbagai 

macam wilayah. Fenomena atlet bulutangkis perantauan yang ada di 

sini menjadi hal yang menarik untuk diteliti, karena kebanyakan atlet 

perantauan ini masih di bawah umur dan harus tinggal jauh dari orang 

tua. Dituntut untuk dapat menyesuaikan kondisi, beradaptasi dengan 

faktor negatif dan faktor positif yang ada di lingkungan sekitar. 

Menjadikan anak tersebut harus bisa menyikapi perubahan yang ada di 

lingkungannya. Untuk mempermudah penelitian maka peneliti 

mengangkat data dari atlet bulutangkis perantauan yang tinggal di 

asrama klub Pratama ini.$^&*(( 

Waktu penelitan yang digunakan oleh peneliti ini tentang 

perubahan perilaku sosial atlet bulutangkis perantauan di Persatuan 

Bulutangkis Pratama Kota Surabaya kurang lebih 3 bulan, yaitu dari 

tanggal 22 Oktober 2021 - 22 Desember 2021. Dalam kurun waktu 
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tersebut peneliti perlu proses langsung terjun ke lapangan dan 

mengamati secara langsung fenomena yang terjadi di lokasi serta 

mengamati perilaku sosial dari atlet perantauan tersebut. Maka dari itu 

perlu dilakukan observasi dan wawancara dengan atlet bulutangkis 

perantauan yang berhubungan dengan pertukaran sosial tersebut. 

Tetapi, dalam waktu 3 bulan itu kapan saja dapat berubah-ubah melihat 

kondisi dan situasi yang terjadi pada kondisi lapangan.*&^% 

C. Pemilihan Subjek Penelitian 

Pada penelitian kali ini subyek penelitian dapat dikatakan sebagai 

informan. Subjek penelitian adalah faktor yang penting dalam 

menggali data secara akurat dan supaya data yang didapat menjadi data 

yang valid. Untuk mendapat penjelasan yang peneliti tidak ketahui 

terkait atlet bulutangkis perantauan di Persatuan Bulutangkis Pratama, 

narasumber utama yang dijadikan subjek dalam penelitian ini yaitu 

atlet bulutangkis perantauan yang berasal dari luar Kota Surabaya 

bahkan bisa juga luar Jawa. Tetapi, guna mendapatkan data yang lebih 

valid serta mendapatkan informasi dari berbagai sudut pandang yang 

berbeda, maka peneliti juga menjadikan atlet dalam kota Surabaya 

(non-perantauan) sebagai informan. Peneliti juga menjadikan manager 

klub Pratama dan pelatih bulutangkis klub tersebut sebagai informan.  

Dalam penelitian kualitatif ini, guna untuk memperoleh informasi 

lebih akurat, peneliti memilih teknik snowball sampling. Seiring 

berjalannya penelitian ini informan dapat saja bertambah tergantung 
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dengan kondisi data di lapangan. Snowball sampling yakni teknik 

pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya 

sedikit, makin lama makin besar, hal ini dilakukan karena dari jumlah 

sumber data sedikit itu diperkirakan belum mampu memberikan data 

yang lengkap.
21

  Berikut adalah informan dari penelitian ini:  

@Tabel 3.1& 

+Informan (Atlet Bulutangkis Perantauan)) 

No. Nama Usia 

1. Litha 18 th 

2. Cahya 14 th 

4. Aldy 13 th 

5. Rajiv 15 th 

6. Agil 15 th 

7. Sekar 13 th 

8. Akiela 12 th 

9. Aldo 13 th 

 

Nama diatas ialah nama asli dari informan yang tidak disamarkan. 

Semua informan telah setuju untuk mencantumkan namanya dalam 

penulisan data laporan skripsi ini. Demikian pula dengan para nama 

informan pendukung adalah sebagai berikut:+_(* 

 

                                                        
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, cet-3, 2007), hal.15. 
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Tabel 3.2 

Informan Pendukung 

No. Nama Usia 

1. Yusril 17 th 

2. Luthfy 24 th 

3. Koko Pambudi 35 th 

4. Afandy 18 th 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

1) Penelitian Pra Lapangan)*&^% 

Dalam tahapan penelitian pra lapangan ini terdapat susunan 

rencana penelitian adalah seperti menyiapkan berbagai pertanyaan 

yang akan ditanyakan oleh peneliti sehingga peneliti tidak 

kesulitan dalam hal wawancara. Peneliti juga meminta izin 

penelitian dengan pihak PB (Persatuan Bulutangkis) atau Klub 

Pratama Surabaya. Karena yang dihadapi oleh peneliti adalah 

manusia, maka peneliti harus menerapkan etika yang baik di 

lingkungan masyarakat sekitar. Supaya tidak terjadi kesalah 

pahaman antara peneliti dengan masyarakat luas.)(& 

Tabel 3.3 

Penelitian Pra Lapangan 

Tanggal Keterangan 

21 Oktober 2021 1. Meminta izin kepada 
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Ketua Umum Persatuan 

Bulutangkis Pratama 

Surabaya 

2. Mengisi Student Online 

Services (SOS) surat izin 

penelitian melalui siakad 

3. Mengirimkan surat izn 

kepada sekretaris 

Persatuan Bulutangkis 

Pratama Surabaya 

22 Oktober 2021 Menyiapkan draf pertanyaan 

untuk dapat ditanyakan kepada 

informan. 

23 Oktober 2021 Meminta izin kepada para 

informan dan meminta waktu 

luang untuk bisa melakukan 

wawancara 

24 Oktober 2021 Observasi lokasi penelitian di Gor 

Persatuan Bulutangkis Pratama 

Surabaya.  
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2) Tahap Lapangan(&^%$ 

Pada tahap yang kedua ini, peneliti mulai terjun lapangan 

untuk melihat terlebih dahulu kondisi yang ada di lapangan 

kemudian proses pengumpulan data melalui wawancara dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara melihat para atlet 

ketika berlatih dan bertanding. Menulis beberapa hal yang penting 

ketika pada saat proses pengamatan. Termasuk penggunaan alat 

perekam dalam sesi tanya jawab untuk merekam dan mendaptakan 

semua informasi, kemudian peneliti melaksanakan sesi 

dokumentasi yaitu pemotretan saat atlet berlatih atau bertanding 

lalu tidak lupa untukmengqambil dokumentasi dengan informan. 

Hal selanjutnya yang akan peneliti lakukan adalah membuat hasil 

laporan tentang penelitian, dengan menggabungkan data yang 

diperoleh dan selanjutnya akan dikaitkan dengan teori yang 

relevan.  

3) Tahap Penulisan Laporan*&%$ 

Pada tahapan penulisan akhir ini, peneliti memulai untuk 

menuangkan semua hasil data yang diperoleh pada saat turun ke 

lapangan. Selanjutnya akan menganalisa menggunakan pendekatan 

teori yang relevan dan sesuai pada pembahsan topik yang 

penelitian tentukan. Laporan penulisan ini harus sesuai dengan 

masalah yang ada di lapangan, dijelaskan sesuai dengan 

permasalahan tanpa harus mengurangi dan menambah data yang 
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didapat. Laporan penulisanpenelitian ini harus sesuai dengan 

menggunakan sistematika kepenulisan penelitian.*&^% 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi)&%£ 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung.
22

 Observasi merupakan 

suatu cara yang sangat bermanfaat, sistematik dan selektif dalam 

mengamati dan mendengarkan interaksi atau fenomena yang terjadi.
23

 

Observasi dapat dilaksanakan pada saat atlet bulutangkis ini berlatih 

dan juga pada saat bertanding. Namun karena adanya wabah Covid-19 

ini maka seluruh pertandingan yang ada di Jawa Timur ini ditiadakan. 

Masih belum ada pertandingan yang berlangsung untuk saat ini. Jadi 

peneliti hanya melakukan pengamatan secara langsung di Persatuan 

Bulutangkis Pratama Surabaya dengan segala macam protokol 

kesehatan yang harus peneliti jaga dan patuhi.  

b) Wawancara_*^%$ 

Wawancara adalah sebuah bentuk komunikasi dua arah yang 

dilakukan oleh dua orang ataupun lebih untuk menanyakaan suatu 

tujuan tertentu.
24

  Wawancara merupakan suatu cara bagi peneliti 

untuk menggali data yang valid dan akurat mengenai topic-topik yang 

                                                        
22

 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2004), hal. 26.)&%$£ 
23

 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010). Hal. 236-

237.(*^&% 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 

231._&^%$ 
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diajukan oleh peneliti. Ada dua bentuk wawancara : wawancara 

terencana dan wawancara luar terencana. Wawancara terencana adalah 

interaksi yang didasarkan pada pedoman daftar wawancara yang telah 

disusun sebelumnya oleh peneliti. Sedangkan wawancara tidak 

berencana merupakan wawancara yang tidak dibekali dengan 

penyusunan daftar pertanyaan secara terpola dan sistematis yang harus 

dipatuhi oleh pewawancara.
25

 Wawancara yang sudah dilakukan oleh 

peneliti guna untuk menemukan data yang sebenarnya dan apabila 

informan tidak bersedia untuk diketahui identitasnya, peneliti juga 

akan menuruti permintaan dari informan.  

Peneliti melaksanakan penelitian dari tiga subjek berbeda. 

Pertama, peneliti ingin melakukan wawancara dengan atlet 

bulutangkis perantauan. Kedua, peneliti ingin melakukan wawancara 

dengan atlet bulutangkis non perantauan. Ketiga, peneliti 

mewawancarai pelatih dari Persatuan Bulutangkis Pratama dan yang 

terakhir peneliti mewawancarai dari pihak manager klub tersebut. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
26

 Selain itu dokumentasi juga dapat 

digunakan untuk mendukung data yang diperoleh oleh informan. 

                                                        
25

 Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 69.(*&^ 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2013), hal. 

227-240.(*&^%$ 
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Dokumentasi dapat dijadikan sebagai bukti untuk membuktikan bahwa 

peneliti telah terjun langsung ke lapangan tanpa adanya manipulasi.)(* 

F. Teknik Analisa Data  

Patton berpendapat bahwa analisis data adalah proses menyusun 

data dalam urutan data, menuliskannya dalam pola dan kemudian 

menggabungkannya untuk membentuk suatu kesimpulan. Peneliti 

menggunakan metode analisis deskriptif untuk menunjukan suatu 

keadaan atau keinginan untuk memahami sebuah fenomena yang 

terjadi.  

Untuk memperoleh Informasi yang mendalam dari data primer 

dalam penelitian kualitatif dapat melalui teknik wawancara dan 

observasi. Pengumpulan data melalui teknik wawancara dan observasi 

merupakan metode yang paling penting, teknik ini merupakan ciri 

utama metode penelitian kualitatif. Lalu selain data primer terdapat 

data sekunder yang berupa dokumentasi sebagai alternatif pendukung 

dalam penelitian kualitatif.
27

 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep yang utama dalam penelitian. 

Penelitian harus bertanggung jawab dari semua sudut. Dalam 

menentukan keabsahan data, perlu menggunakan teknik pemeriksaan 

data berdasarkan atas 4 kriteria adalah sebagai berikut : keterahlian, 

                                                        
27

 Farida Nugrahani. Metode Penelitian Kualitatif (dalam Penelitian Pendidikan Bahasa). 

(Surakarta: 2014), hlm. 62._)(*&^% 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 

kebergantungan, derajat kepercayaan dan kepastian. Pada penelitian 

kali ini teknik yang digunakan peneliyi untuk mengecek keabsahan 

data adalah triangulasi dan juga kecermatanan pengamatan.  
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BAB IV 

PERUBAHAN PERILAKU SOSIAL DAN KEAGAMAAN 

ATLET BULUTANGKIS PERANTAUAN DALAM TINJAUAN 

TEORI PERTUKARAN SOSIAL GEORGE HOMANS 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya PB (Persatuan Bulutangkis) Pratama  

Persatuan Bulutangkis atau biasa disingkat menjadi PB merupakan 

wadah pembinaan untuk mencari bibit unggul dan membina sampai 

menjadi atlet yang berprestasi kelas nasional dan internasional. Adapun 

program yang disediakan berbeda-beda tergantung dari ketua yang 

memberikan kebijakan pada Persatuan Bulutangkis atau Klub tersebut. 

Di Jawa Timur banyak sekali klub yang dibuka untuk mencari bibit 

atlet bulutangkis yang akan dijadikan atlet berprestasi, salah satunya 

yaitu PB Pratama yang berada di Kota Surabaya. Persatuan Bulutangkis 

Pratama berdiri sejak tahun 2009. Di mana awal mula klub ini berdiri 

karena owner yang bernama Muhammad Suwaifi yang senang dengan 

olahraga bulutangkis. Beliau berkeinginan untuk membuat sebuah 

gedung dan ingin memiliki sebuah Persatuan Bulutangkis atau Klub 

yang dapat memberikan kontribusi prestasi untuk Indonesia dengan 

harapan dan cita-cita bisa melahirkan seorang juara dari klub Pratama 

ini. 
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Persatuan Bulutangkis ini kerap kali merekrut seorang pelatih 

nasional yang memiliki skill terbaik untuk bisa menjadikan atlet yang 

berprestasi tinggi. Klub Pratama juga sering merekrut seorang atlet dari 

luar daerah bahkan luar pulau dan diberikan fasilitas tanpa biaya yang 

dikeluarkan namun atlet tersebut harus bisa berprestasi dan 

membanggakan nama Persatuan Bulutangkis Pratama. Jika atlet 

tersebut tidak memiliki prestasi dari sekian waktu kontrak yang sudah 

ditetapkan maka akan ada pergantian atlet yang mendapat beasiswa. 

Tahun demi tahun telah dilewati oleh Persatuan Bulutangkis Pratama 

hingga memunculkan bibit yang berprestasi. Prestasi yang ditorehkan 

cukup baik saat itu hingga saat ini. Prestasi Internasional pun telah di 

raih oleh atlet dari binaan Klub ini. Salah satunya yaitu Asean School 

Game yang diadakan di Vietnam pada tahun 2016 dan Kejuaraan 

Internasional di Singapore pada tahun 2018. Selain kejuaraan 

Internasional, Kejuaraan Nasional yang sering diadakan di Indonesia 

pun atlet yang dibina oleh Persatuan Bulutangkis Pratama ini juga 

sering menorehkan prestasi yang membanggakan.  

Seiring berjalannya waktu, di awal pandemi pada tahun 2020 

kebijakan pengelolaan manajemen sedikit ada perubahan di mana nama 

klub ini yaitu Persatuan Bulutangkis Pratama berubah menjadi 

Persatuan Bulutangkis Pratama Badminton Academy. Perbedaannya 

dari nama yang terdahulu itu klub ini selalu memberikan fasilitas penuh 

sebagian pembiayaan kebutuhan atlet menjadi 3 klasifikasi yaitu:  
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1. Atlet prestasi  

2. Atlet subsidi 

3. Atlet magang  

Sebuah upaya terobosan supaya Academy tidak bergantung dari 

finansial bantuan dari pihak Owner (Bapak Suwaifi) tetapi bisa mencari 

dan bisa menghidupi kebutuhannya sendiri. Menghidupkan kembali 

pembinaan regular (pembinaan dasar) dan sekarang cukup banyak 

masyarakat sekitar yang lebih mengenal keberadaan Academy Pratama 

ini. Untuk saat ini komposisi atlet yang tinggal di asrama adalah yang 

notabenenya atlet dari luar kota atau luar pulau (perantauan) saja.  

 Sesuai dengan nama klub nya yaitu Pratama Badminton Academy 

ini merupakan Academy bulutangkis yang dapat memberikan edukasi 

bukan hanya pelatihan bulutangkis tetapi juga klub ini sangat 

memperhatikan aspek dari pendidikan, mental, dan atittude atlet yang 

telah dibina. Supaya nantinya setelah lepas dari Academy Badminton 

ini anak didik dari klub ini dapat diterima dan dapat bersaing di dunia 

kerja ataupun di dalam bermasyarakat.  
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2. Makna dari Logo PB (Persatuan Bulutangkis) Pratama  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1: Logo Persatuan Bulutangkis Pratama 

a) Dua pilar suramadu  

Tempat klub ini bernaung dan berlatih berada di area Suramadu. 

Dijadikan sebagai simbol kekuatan sebagai alat pemersatu dua 

pulau, di klub ini sebagai alat pemersatu anak bangsa. Pratama 

sebagai wadah pembinaan seluruh anak bangsa tanpa melihat Ras, 

Suku, dan Agama.  

b) Tanduk sapi terbalik 

Simbol ini memiliki makna kecepatan, kekuatan, dan daya tahan 

yang kuat. Itulah ciri khas karakter cara bermain atlet PB Pratama 

Badminton Academy.  

3. Visi & Misi PB (Persatuan Bulutangkis) Pratama  

a) Visi 

Memasyarakatkan bulutangkis sebagai olahraga masyarakat, 

menuju prestasi dunia dan berakhlak. 
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b) Misi 

1. Pembinaan manajemen yang baik dan professional. 

2. Membudayakan hidup sehat dengan berolahraga bulutangkis. 

3. Menjadikan atlet yang berprestasi, berakhlak dan mempunyai 

nilai lebih di masyarakat.  

B. Perubahan Perilaku Sosial dan Keagamaan Atlet Bulutangkis 

Perantauan 

1. Perubahan Perilaku Sosial dan Keagamaan Atlet Bulutangkis Perantauan 

di Persatuan Bulutangkis Pratama Surabaya 

      Perilaku sosial atlet yang ada di perantauan memang tidak 

semuanya sama. Mereka memiliki karakter yang berbeda-beda 

tergantung dari diri atlet perantauan tersebut. Di tanah perantauan atlet 

bulutangkis ini pasti mengalami sebuah perubahan sosial seperti dalam 

hal yang positif, negatif, maupun keagamaannya. Kebanyakan atlet 

bulutangkis merantau ini memiliki rentang usia yang masih di bawah 

umur. Berikut di bawah ini perkenalan para atlet PB Pratama:  

“Awal mula ikut bulutangkis pertama kelas 3 SD pertama belum tau 

apa itu badminton, terus di kampung kalau malam minggu sering 

main-main doang karena masih kecil gitu kan kak. Terus abis itu tiba-

tiba ada pertandingan di suatu Gor Bulutangkis sama bapak diajak 

lihat, karena bapak juga suka badminton. Terus habis lihat ada temen 

bapak yang jadi pelatih nawarin ke bapak mau gak kalau anaknya ikut 

badminton. Tapi posisi di situ aku belum tertarik dengan dunia 

badminton. Setelah lihat peertandingan akhirnya aku suka karena 

ternyata permainannya seru. Akhirnya aku bilang ke bapak kalau 

pengen ikut klub bulutangkis. Disitulah aku mulai mendalami bakatku. 

Terus sejak tahun 2018 kak aku merantau itu, karena dirasa sudah 

mentok ya di klub daerah asal itu, kayak gak ada perkembangan. 
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Akhirnya aku memutuskan buat ingin pergi merantau ke klub besar 

yang pastinya memiliki banyak fasilitas yang baik”
28

 

 

“Pertamanya lagi latihan karate pagi-pagi terus tiba-tiba ada yang 

nawarin mau ikut bulutangkis atau enggak gitu. Aku pada saat itu 

masih kelas 3 SD dan yaudah ikut aja karena pengen nyoba-nyoba 

dulu. Pertama kali merantau itu 2018 tapi gak di Surabaya Mbak, 

pertama kali merantau nyoba masuk klub di Mutiara Bandung itu 2 

tahun. Terus tiba-tiba aku sakit kan jadi drop banget dari situ 

sebenarnya aku gak mau latihan lagi. Tapi orang tua selalu support 

terus, yaudah akhirnya ditawarin untuk merantau lagi ke Pratama 

Surabaya pada tahun 2020.”
29

 

 

“Sejak kelas 1 SD, karena sering ikut ayah main-main gitu tiap 

malem, lama kelamaan tuh jadi seneng sama bulutangkis. Jadi di 

daftarin ayah klub bulutangkis di sana. Aku baru banget kok kak 

gabung klub di Surabaya ini, dan baru pertama kali juga aku 

merantau. Aku merantau ke sini itu tahun 2020 pokoknya pas awal 

corona.”
30

 

 

“Awal ikut bulutangkis itu ya dari kelas 1 SD sepertinya kak, karena 

ayah emang suka main bulutangkis gitu loh dan akhirnya aku suka 

terus langsung didaftarin ayah ikut klub bulutangkis pembinaan di 

daerah aku. Pertama kali merantau 2020 akhir kayaknya kak, aku juga 

lupa. Aku di sini baru setahun dan ini kali pertama aku merantau jauh 

dari orang tua.”
31

 

 

“Pertama kali ikut bulutangkis sejak kelas 2 SD, awalnya ikut Kakak 

karena dia juga atlet. Awal nya ya ikut-ikut aja ke gor cuma lari-

larian, terus tampel-tampelan terus lama-lama suka dan terus masuk 

klub bulutangkis di daerah Ponorogo dulu untuk mengasah bakat. Aku 

pertama kali merantau itu ke Jogja dari kelas 6 SD, masuk klub yang 

ada di Jogja sekitar 2 tahun, terus aku pindah merantau lagi ke klub 

Pratama Surabaya ini tahun 2020. Jadi di sini baru setahun.”
32

 

 

“Dari kelas 4 SD, terus awal mulanya itu karena diajak ayah cuma 

main-main gitu aja, kayak merasa sudah seneng gitu habis itu 

dimasukin klub yang ada di daerahku namanya Persatuan Bulutangkis 

Hollywod, latihan disana itu seminggu cuma 4 kali udah berjalan 

setahun habis gitu diikutin turnamen. Tapi masih suka kalah-kalah. 

Terus habis dari Persatuan Bulutangkis Hollywood pas kelas 1 SMP 

                                                        
28

 Litha, Wawancara, 5 November 2021. 
29

 Cahya, Wawancara, 5 November 2021. 
30

 Aldy, Wawancara, 5 November 2021. 
31

 Aldo, Wawancara, 5 November 2021. 
32

 Rajiv, Wawancara, 5 November 2021. 
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itu aku pindah ke SKO sekolah khusus olahragawan. Pergi merantau 

sejak kelas 2 SMP karena dirasa di klub daerah aku belum banyak 

fasilitas yang mendukung. Aku pertama kali merantau ya ke Surabaya 

ini.”
33

 

 

“Dari kecil sudah sering dipegangi raket mainan, terus mulai serius 

berlatih dan masuk klub itu kelas 1 SD. Ya awalnya juga sebelum 

masuk klub aku sering diajak ayah latihan kalau malam terus sering 

diajak main itu jadi seneng dan sekarang jadi hobi. Pertama kali 

merantau kelas 5 itu pernah ke Kediri tapi cuma 5 bulan, terus balik 

lagi ke Kalimantan Timur. Terus aku kelas 6 SD akhir tahun 2020 

baru merantau lagi dan memutuskan untuk pergi merantau ke 

Surabaya.”
34

 

 

“Kelas 3 pertama kali ikut klub bulutangkis, Asal mula kenal 

bulutangkis itu dulu 2018 nonton Asean Games terus tertarik sama 

badminton, terus minta ke bunda buat les in badminton, terus dicariin 

tempat les badminton di daerah sana yang dekat. Pertama kali 

merantau itu Mei 2020 baru pindah ke klub Pratama ini, itupun juga 

kemauan aku bukan orang tua. Tapi Alhamdulillah bunda setuju 

aja.”
35

 

 

 Alasannya untuk pergi merantau sebagaian besar yaitu ingin 

memiliki prestasi yang lebih tinggi lalu juga ingin membanggakan 

kedua orang tua dengan prestasi yang telah diperoleh. Alasan atlet 

perantauan tersebut ingin masuk ke klub besar yang ada di pusat kota 

ingin menimba ilmu yang lebih baik dengan fasilitas yang memadai 

seperti yang di ungkapkan oleh Litha sebagai berikut:  

“Ya karena aku mikir kayak pengen banggain orang tua, pengen 

buktiin kalau aku bisa juara se-Jawa Timur dulu lah, terus 

akhirnya sudah terwujud, terus sekarang pengen ke pelatnas juga. 

Pokoknya pengen merantau ke kota itu karena pengen maju dan 

berkembang karena aku tau fasilitas yang disediakan di kota itu 

cukup mendukung.”
36

 

 

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Cahya sebagai berikut: 

                                                        
33

 Agil, Wawancara, 5 November 2021. 
34

 Sekar, Wawancara, 5 November 2021. 
35

 Akiela, Wawancara, 5 November 2021. 
36

 Litha, Wawancara, 5 November 2021. 
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“Alasannya masuk klub besar di kota itu ya pengen ngumpulin 

prestasi aja sih buat kedepannya. Biar prestasinya makin bagus. 

Karena pelatih di kota itu bagus dan banyak sparringnya. Dari 

segi fasilitas juga sudah tidak usah diragukan lagi mbak.”
37

 

 

Akiela juga mengungkapkan hal yang sama sebagai berikut:  

“Iya pengen biar latihannya kayak agak beda gitu loh mbak, jadi 

bisa juara-juara sirnas (Sirkuit Nasional) karena kan segi latihan 

di daerah itu beda banget sama di kota makanya aku memutuskan 

untuk merantau dan mengasah bakat yang lebih dalam lagi biar 

bisa juara dan banggain orang tua mbak.”
38

 

 

Selain untuk menimba ilmu dengan kualitas yang bagus di pusat 

kota, ada pula yang mengatakan jika hidup diperantauan pun untuk 

melatih cara mereka untuk hidup mandiri dan mencari pengalaman, 

selain itu ternyata ada sebuah dukungan dan saran dari pihak terdekat 

seperti yang di ungkapkan oleh Aldy sebagai berikut :  

“Ingin cari pengalaman pastinya, biar bisa lebih mandiri lagi, 

nambah prestasi juga. Terus juga aku ke ikut temen sih kak, kan 

sebelumnya temenku ada yang merantau ke sini juga, terus di 

saranin dari pihak pelatih katanya gpp kalau mau pergi merantau 

ke Surabaya. yaudah jadi aku pengen ikut dan nyoba gitu.”
39

 

 

Hal yang sama diungkapkan oleh Rajiv sebagai berikut:  

“Awalnya disaranin orang tua untuk pergi berlatih di luar daerah, 

orang tua sangat mendukung, tidak ada paksaan apapun itu, mau 

merantau gpp, gak merantau juga gpp. Yaudah akhirnya aku 

memutuskan untuk pergi merantau aja biar bisa nambah ilmu yang 

banyak sama biar jadi lebih mandiri aja.”
40

 

 

                                                        
37

 Cahya, Wawancara, 5 November 2021. 
38

 Akiela, Wawancara, 5 November 2021. 
39

 Aldy, Wawancara, 5 November 2021. 
40

 Rajiv, Wawancara, 5 November 2021. 
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Adapun atlet perantauan dari luar pulau jawa mengatakan 

bahwasannya program latihan, pelatih dan asrama yang di sediakan di 

Jawa itu lebih menarik, sesuai dengan yang di ucapkan oleh Aldo : 

“Pengen aja masuk klub yang ada di Jawa karena program latihan 

yang ada di Jawa itu bagus-bagus beda dengan di Kalimantan. 

Terus pelatihnya juga sudah professional dengan pengalaman-

pengalaman yang tinggi. Selain itu juga pengenlah akutuh bisa 

belajar hidup mandiri.”
41

 

 

Hal yang sama juga di tuturkan oleh Sekar sebagai berikut:  

“Alasannya pengen bisa jadi juara terus cari ilmu juga, cari 

prestasi dan banggakan kedua orang tua. Terus asrama di jawa 

lebih enak tempat nya. Fisilitas di Kalimantan sangat kurang 

pokoknya lebih bagusan di Jawa.”
42

 

 

Klub Pratama merupakan klub terbaik di Surabaya yang banyak 

sekali atlet jebolan dari klub tersebut untuk menorehkan prestasi yang 

sanagat membanggakan, maka tidak heran jika banyak jejak digital 

yang mengetahaui keberadaan klub tersebut dengan akreditasi klub di 

Jawa Timur yang bagus. Sesuai dengan yang di ucapkan oleh Agil:  

“Kalau kemarin itu alasan aku ke sini tuh ngelihat dulu banyak 

banget pemain-pemain bagus dari klub Pratama ini kayak 

sepertinya itu mas kembar (Syahrizal dan Syahrozi), mas Yahya, 

mas Satria. Dulu juga sebelum merantau kesini pernah ngelihat di 

youtube klub Pratama, terus dalam hatiku kok bagus, pengen coba 

ke sini, yaudah akhirnya minta izin ke orang tua dan 

diperbolehkan pergi merantau ke Surabaya. Ke sini pun aku 

perginya sendirian gak sama orang tua, karena orang tua sibuk 

dan gak sempat ke sini juga bilangnya. Dari bandara ke Pratama 

aku naik grab sendiri kak. Jadi dari awal pergi merantau aku 

sudah belajar hidup mandiri.”
43
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 Sekar, Wawancara, 5 November 2021. 
43
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Sebagai atlet perantauan yang pertama kali mereka bisa masuk di 

klub besar merupakan suatu kebanggan tersendiri bagi atlet 

bulutangkis ini. Karena mereka merasa akan bisa bersaing dengan 

teman-teman berbagai kota. Berjuang untuk bisa menumbuhkan 

prestasi baru di tanah perantauan. Seperti yang di ungkapkan oleh 

Cahya sebagai berikut:  

“Perasaanku pertama tuh ya kayak woooww gitu, aku gak percaya 

kalau aku bisa masuk klub besar di kota, padahal kan aku baru 

ikut badminton itu baru beberapa tahun, ada rasa seneng 

tersendiri lah pasti karena banyak loh yang pengen masuk klub 

besar dengan fasilitas bagus dan gak bayar. Kaget banget dan ga 

nyangka.”
44

 

 

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Akiela sebagai berikut:  

“Seneng banget Mbak karena bisa masuk klub gede kan kayak di 

Surabaya gitu kayak wahh banget, jadi semangat latihannya.”
45

 

 

Agil juga mengungkapkan hal yang sama sebagai berikut:  

“Perasaannya ya seneng gitu bisa latihan sama temen dari 

berbagai daerah, kayak dari Bojonegoro, Ponorogo, jadi aku tuh 

seneng ketemu temen baru bisa nambah pengalaman. Bisa belajar 

bahasa juga haha, di sini juga banyak sparingannya kak.”
46

 

 

Hal yang sama juga di ungkapkan Litha sebagai berikut:  

“Perasaan aku ya seneng kak, kayak pertama kali merantau gitu 

sama aku tuh bisa merasakan suasana baru, yaa ada senengnya, 

ada kagetnya karena harus menyesuaikan diri di daerah kota yang 

dekat dengan Madura, karena di lingkungan asrama ini 

kebanyakan orang Madura kak haha.”
47
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Berbeda dengan atlet bulutangkis perantauan yang lainnya ternyata 

ada pula yang merasa biasa saja saat merantau sesuai dengan yang di 

ungkapkan oleh Rajiv sebagai berikut:  

“Kalau untuk seneng merantau sih engga ya karena ini sudah dua 

kalinya aku merantau, dulu sudah pernah merantau ke jogja. Jadi 

yang kedua kalinya ini sudah ngerasa biasa aja sih. Iya seneng sih 

kak dan bersyukur bisa gabung di klub ini, senengnya bisa masuk 

Pratama kenal banyak temen baru lagi,”
48

 

 

Hal yang sama di ungkapkan oleh Sekar sebagai berikut:  

“Rasanya biasa aja sih kak, soalnya ini aku sudah kedua kalinya 

merantau. Mungkin seneng nya karena punya teman baru lagi.” 
49

 

 

Di dalam klub yang ada di pusat kota biasanya memiliki sparing 

dengan atlet senior yang sudah juara internasional. Oleh karena itu, 

tidak heran jika mereka memiliki rasa kebanggan itu. Di sisi lain, atlet 

perantauan itu dapat berlatih juga dengan idolanya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Aldy berikut ini:  

“Ya Allah aku seneng banget kak bisa gabung di klub ini, bisa 

latihan bareng idolaku, bisa sparingin juga, pokoknya ini menjadi 

sesuatu yang berharga buat aku.”
50

  

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Aldo sebagai berikut:  

“Bangga sekali karena bisa jumpa atlet yang bagus-bagus di sini, 

bisa niru permainan yang di tampilkan oleh senior.”
51

 

 

Rasa bahagia tersebut pasti sudah dirasakan oleh seluruh atlet yang 

pertama kalinya merantau dan masuk klub impian. Namun bagaimana 

perasaan mereka jika pertama kali jauh dari orang tuanya. Banyak dari 
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mereka yang mengungkapkan bahwa merasa sedih ketika jauh dari 

orangtua, galau dan memikirkan tentang kondisi mereka ketika sedang 

berjauhan. Seperti yang di ungkapkan Sekar dan Agil sebagai berikut:  

“Sedih kak, nangis berlarut-larut gitu, pokoknya jauh dari orang 

tua itu pasti banyak sedihnya ketimbang senengnya.”
52

 

“Awalnya ya mikir takut nanti kayak apa loh orangtua di sana, 

sedih juga karena kepikiran nanti kalau saya sakit siapa yang 

ngerawat.”
53

 

 

Aldy dan Aldo mengungkapkan hal yang sama sebagai berikut:  

“Sedih banget di usiaku yang termasuk masih kecil sudah jauh 

dari orang tua, awalnya ya suka nangis kalau di asrama tapi lama-

kelamaan jadi terbiasa.”
54

 

“Sedih pastinya karena kan bertemu sama orang tua cuma bisa 

setahun sekali, campur aduklah rasanya, antara pengen bisa 

banggakan orang tua dengan prestasi juga aku harus merantau 

dan ngorbanin jauh dari orang tua. Kalau ndak gitu ndak bisa kak 

karena disana ndak bisa berkembang.” 
55

 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Cahya, namun atlet 

bulutangkis perantauan ini memiliki dua rasa saat jauh dari orang tua. 

Seperti yang diungkapkan sebagai berikut:  

“Gpp sih sedih aja, sedihnya sih ya jauh aja dari kedua orangtua 

gak bisa intens bertemu kayak biasanya, seneng juga sih jauh dari 

orangtua hahaha karena dapet uang sakunya banyak dari orang 

tua, terus jadi lebih bebas juga.”
56

 

 

Sebagian dari mereka memiliki perasaan yang berbeda ketika jauh 

dari orangtua. Para atlet bulutangkis perantauan ini justru merasa 

sangat senang ketika berada jauh dari orang tua. Hal ini merupakan 
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sebuah kesempatan bagi mereka untuk bisa hidup bebas sesuai dengan 

yang di ungkapkan Litha dan Rajiv sebagai berikut:  

“Jujur ya kak seneng sih aku tuh jauh dari orang tua hahaha 

karena kalau di rumah itu aku sering dimarahin kalau mainnya 

jelek, beda dengan di sini kalau mainnya jelek pun kan orang tua 

gak bakal tau, dan bisa banyak alasannya aja kalau main kalah 

biar gak dimarahin. Jadi pokoknya di asrama aku lebih bebas.” 
57

 

“Aku pertama kali mikirnya malah jauh dari orang tua itu biar 

bisa jadi mandiri dan ndak terlalu nyusahin orang tua gitu kan. 

Ndak ada sedihnya sih karena emang sudah terbiasa dari kecil 

jauh dari orang tua, ditinggal-tinggal gitu. Terus seneng juga sih 

jauh dari orang tua jadi lebih bebas haha.”
58

 

 

Rasa semangat menjadi sebuah acuan untuk pertama kali jauh dari 

orang tua seperti yang di ungkapkan oleh Akiela sebagai berikut:  

“Iya mungkin ada kangen waktu pertama merantau terus yaudah 

gpp mbak, malah latihan lebih serius aja ntar kalau bisa juara di 

turnamen kan pasti orang tua bangga tuh. Gak pernah sedih Mbak 

aku pas merantau biasa aja malah jadi semangat latihan.” 
59

 

 

Namun siapa sangka jika kondisi atlet bulutangkis perantauan ini 

mengalami sebuah perubahan yang sebelumnya tinggal di rumah kini 

mereka akan berpindah kehidupannya ke asrama yang sudah 

disediakan. Kehidupan atlet bulutangkis ketika ada di asrama memiliki 

sebuah perbedaan yang terlihat dari aturan yang telah diterapkan, 

aturan ini seperti kumpul hape, tidak boleh keluar malam, tidak boleh 

merokok dan tidak boleh pacaran. Atlet bulutangkis perantauan juga 

harus bisa menyesuaikan peraturan yang sudah dibuat di asrama. 

Penyesuaian inilah yang akan mengakibatkan seorang atlet bulutangkis 

perantauan mengalami perubahan dari segi positif, negatif dan 
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keagamaan. Adanya peraturan inilah yang harus bisa atlet bulutangkis 

sesuaikan dengan aturan yang sudah dibuat. Disesuaikan dengan 

kondisi lingkungan yang ada dari segi teman, bahasa, budaya dan 

lingkungan asrama. Lalu interaksi sosial di sana juga berjalan dengan 

baik, semua saling menghormati dan apabila jika ada permasalahan 

selalu diselesaikan secara musyawarah. Cara beradaptasi seseorang 

memang berbeda ada yang dapat langsung menyesuaikan seperti 

halnya yang di ungkapkan oleh Litha sebagai berikut:  

“Bagiku cukup mudah beradaptasinya. Pertama masuk aku tuh 

kayak menyesuaikan diri dulu, ngelihat dulu gimana sih sifat dan 

kelakukan anak-anak di asrama sini, diem dulu mikir dulu, kalau 

sudah kenal baru nyesuaiin dan baru mulai ngeluarin sifat asli 

aku. Kalau nyesuaiin di asrama dengan jadwal yang dibuat itu ya 

biasa aja sih, bahkan aku langsung bisa nyesuaikan.”
60

 

 

Rajiv, Agil dan Akiela juga mengungkapkan hal yang sama sebagai 

berikut:  

“Alhamdulillah gampang menyesuaikannya karena sebelumnya 

sudah pernah merantau. Awalnya yang dilakukan iya harus mudah 

bergaul terus membaur gitu lah sama anak-anak, menyatu aja 

sama temen-temen. Kalau untuk menyesuaikan diri di asrama ya 

aku ikutin aja peraturan yang ada, soalnya itukan juga buat kita 

juga biar latihannya tetap stabil dan disiplin.”
61

 

“Untungnya juga mudah beradaptasi dengan baik meskipun aku 

asli luar pulau Jawa hahaha. Adaptasinya pertama ya mungkin 

kenalan-kenalan gitu sama teman, menyesuaikan dengan kondisi 

teman dan jadwal asrama yang dibuat.”
62

 

“Karena aku emang dasarnya sudah cocok dengan teman dan 

pelatih di sini mereka semua itu asik-asik jadi aku gak terlalu 

susah untuk beradaptasinya Mbak, malah jadi enjoy gitu. Terus ya 

kalau di asrama kan juga ketemunya temen-temen itu jadi ya 

malah betah juga kalau di asrama. Awalnya pasti berat tapi lama-

lama harus bisa menyesuaikan peraturan yang dibuat di asrama. 
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Soalnya kalau di rumah aku bebas tidak ada jadwal-jadwal seperti 

di asrama gitu.”
63

 

 

Adapun Cahya yang menganggap dirinya untuk sulit beradaptasi 

saat pertama kali merantau dengan kondisi dirinya memang yang 

sangat pendiam. Seperti yang diungkapkan sebagai berikut:  

“Susah beradaptasinya. Gimana ya mbak soalnya aku itu kalau 

gak kenal sama orang kan suka kayak diem, diemnya itu yang diem 

banget. Jadi kalau ada temen yang ngajak ngobrol ya ngelanjutin 

kalau engga diajak ya gak ngobrol. Tapi kalau menurutku dia 

anaknya asik ya aku ajak ngobrol nanti cari lagi temen yang bisa 

buat diajak curhat yang baik-baik. Terus kalau beradaptasi di 

lingkungan asrama ya awalnya susah, kayak sulit gitu, tapi aku 

berprinsip jalanin aja dulu.”
64

 

 

Atlet perantauan yang berasal dari luar pulau jawa mengaku sangat 

sulit beradaptasi dengan kondisi yang ada di lingkungan asrama karena 

asrama lingkungannya kebanyakan yaitu warga Madura yang mana 

dari segi adat, bahasa dan logatnya berbanding jauh sekali. Hal ini 

diungkapkan oleh Aldy sebagai berikut:  

“Sulit beradaptasinya, sering gak tau juga kalau temen ngomong 

Jawa. Apalagi pernah juga tuh di isengin ngomong yang aneh-

aneh katanya artinya bagus gak taunya malah jelek wkwkwk, 

adaptasi di asramanya juga kurang bisa karena banyak banget 

peraturan yang dibuat dan harus dipatuhi.”
65

 

 

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Sekar dan Aldo sebagai 

berikut:  

“Jujur sebenarnya agak sulit ya beradaptasi di Jawa ini, karena 

kehidupannya jauh berbeda dengan di Kalimantan. Tapi aku mau 

gak mau harus tetap bisa menyesuaikan dengan kondisi yang ada 

kak. Terus juga sebelum merantau sering banget keluar jalan-jalan 

bareng ayah-ibu gitu, tapi di sini kan lebih banyak di asrama dan 
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kalau mau main di sekitar asrama juga ga cocok sama 

lingkungannya. Terus sulit juga untuk mentaati peraturan yang 

dibuat seperti tidak boleh makan pedas, padahal aku suka banget 

sama makanan pedas.”
66

 

“Adaptasi di Jawa, hmm, cukup sulit tapi ini hal yang baru dalam 

hidupku. Kapan lagi aku tinggal di Jawa terus dapet temen dari 

berbagai daerah di Jawa Timur. Kalau kondisi di asrama lumayan 

bisa menyesuaikan sih kak, tapi lumayan lohya”
67

 

 

Meskipun ada beberapa atlet bulutangkis perantauan yang merasa 

sulit untuk beradaptasi. Namun ada beberapa hal perubahan juga dapat 

dijumpai dari atlet perantauan tersebut. Banyak dari mereka 

mengalami perubahan yang baik di sisi positif dan ada pula yang 

negatif di tanah perantauan ini. Mereka mengaku selalu menerapkan 

sikap positif ketika sedang jauh dari orang tua namun terkadang juga 

melakukan hal yang negatif sesekali untuk mencoba hal yang baru. 

Seperti hal nya yang diungkapkan oleh Rajiv, Aldo, dan Aldy sebagai 

berikut:  

“Positif sih pasti ada karena emang tujuan merantau juga ingin 

menjadi pribadi yang lebih baik, ingin lebih mandiri juga. Jadi ya 

aku di sini lebih bisa mengatur waktu. Terus tapi kan namanya 

juga anak pasti ada juga hal yang ga sesuai yang dilakukan. 

Kayak misalkan aku tuh suka keluar tanpa izin gitu.”
68

 

“Palingan juga melakukan hal yang dianggap baik kayak lebih 

disiplin latihan gitu loh kak, tapi aku juga sering kok melakukan 

hal negatif gitu kayak suka begadang, itu kan sebenarnya tidak 

boleh, sama kayak seperti aku itu gak disiplin waktu. Tapi ya mau 

gimana lagi akunya emang suka begadang.”
69

 

“Ada perubahan kak, aku di sini selalu nerapin prinsip lebih rajin 

dan semangat berlatih soalnya kan emang tujuan awal merantau 

ingin banggakan orang tua dari prestasi aku. Ada negatif nya juga 

                                                        
66

 Sekar, Wawancara, 5 November 2021. 
67

 Aldo, Wawancara, 5 November 2021. 
68

 Rajiv, Wawancara, 6 November 2021. 
69

 Aldo, Wawancara, 6 November 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

 

sih aku itu suka nge-game gak tau waktu. Itu yang membuat aku 

malas latihan juga.”
70

 

 

Agil, Sekar dan Akiela juga mengungkapkan hal yang sama sebagai 

berikut:  

“Perubahan positif yang aku rasakan saat ini selama 3 tahun 

merantau aku Bisa nerapin perilaku seperti halnya sopan santun 

sama pelatih atau senior karena itu sudah dididik oleh orang tua 

sebelum merantau. Sama teman-teman juga meskipun kita beda 

asal dan budaya tetap menjaga attitude. Kebersihan kamar dan 

lemari selalu aku jaga juga, terus tetap menjaga displin latihan, 

makan, tidur. Biar latihan tetap stabil. Di sisi lain juga kadang 

masih males berlatih akutuh. Ya pokoknya begitulah yang aku 

lakukan pas merantau ini banyak positif dan negatif pastinya. Tapi 

untuk negatif aku tidak bisa sebut satu persatu.”
71

 

“Pasti aku terapin kok kak hal positif, kayak tetap disiplin, lebih 

tanggung jawab, terus menghargai orang yang lebih tua. Kalau 

negatifnya sering melanggar peraturan yang dibuat PB 

Pratama.”
72

 

“Perubahan positif yang aku rasakan selama ini aku lebih jadi 

anak yang mandiri dan dewasa ketika jauh dari orang tua. Karena 

didikan dari para pelatih yang harus bisa mempunyai mental yang 

kuat dan tidak cengeng. Negatif nya masih sering keluar tanpa 

izin.”
73

 

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Litha dan Cahya sebagai 

berikut:  

“Hal positifnya yang aku terapin ya lebih tanggung jawab sama 

program yang sudah dibuat, dan disiplin waktu tidur, makan, dan 

latihan aja. Tapi ada hal negatifnya juga sih mbak ketika aku jauh 

dari orang tua itu lebih sak karepe dewe soalnya kan jauh dari 

pengawasan orang tua. Ya jadi aku coba sesuatu yang buat aku 

penasaran gitu, toh ya orang tua gak bakal tau hahaha” 
74

 

“Perubahan yang aku alami itu yang pasti sudah gak manja lagi dan 

gak bergantung sama orang tua. Lebih bisa bersikap bijak gitu kak, 

soalnya aku sebelumnya itu kalau di rumah kan selalu dimanja ya jadi 
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kurang mandiri gitu. Negatifnya kadang masih suka malas kalau 

latihan.” 
75

 

 

Adanya perubahan tersebut sudah dirasakan oleh atlet bulutangkis 

perantauan, banyak kemiripan antara perubahan yang dialaminya dari 

sisi positif dan negatif. Karena memang keseluruhan dari mereka 

sebelum merantau mereka masih mempunyai sifat malas dan manja.  

Sebelum anak-anak akan pergi merantau pasti orang tua telah 

membekali berbagai macam bentuk perilaku yang baik dan positif. 

Seperti halnya dari pendidikan orang tua untuk nilai keagamaannya. 

Banyak dari mereka yang selalu dituntut untuk menjalankan shalat 

lima waktu dan membaca al-Qur’an saat berada di rumah seperti yang 

diungkapkan oleh Litha, Cahya dan Aldy sebagai berikut:  

“Iya dapat kok kak malah kalau di rumah itu sering ngaji di TPQ 

gitu, shalat harus lima waktu kalau di rumah.”
76

 

“Iya Mbak kalau di rumah harus full shalat lima waktu, 

dianjurkan dan dididik ibadah sesuai dengan ajaran agama 

Islam.”
77

 

“Kalau di rumah harus selalu shalat dan ngaji, apalagi puasa 

ramdhan juga gak boleh batal karena capek latihan. Kalau gak 

gitu orang tua marah besar.”
78

 

 

Agil juga mengungkapkan hal yang sama sebagai berikut:  

“Iya diajarkan dan harus selalu diterapkan kalau di dekat 

keluarga kak.”
79
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Adapun Rajiv dan Sekar yang merasa keluarganya sangat cuek 

akan hal keagamaan tersebut sesuai dengan yang diungkapkan sebagai 

berikut:  

“Tetap diajarkan tapi ndak selalu tepat waktu gitu, ndak terlalu di 

kekang juga kalau masalah ibadah atau ngaji.”
80

 

“Diajarkan dari guru saat mengaji gitu kak, tapi kalau untuk 

orang tua masih bebas mungkin karena masih belum baligh kali 

ya”
81

 

 

Bentuk nilai keagamaan bukan hanya beribadah (shalat), mengaji 

dan puasa saja. Banyak hal positif pula yang sering diajarkan oleh 

orang tua mengenai tingkah laku seperti sedekah dan tolong menolong 

supaya rezeki kita dilancarkan oleh Allah, sesuai dengan yang di 

ungkapkan oleh Aldo dan Akiela sebagai berikut:  

“Tetap diajarkan nilai islami, harus baik ke orang, bersedekah 

juga meskipun tinggal di asrama agar rezeki juaranya lancar, 

shalat juga pasti, diajarkan selalu harus menerapkan saling tolong 

menolong kalau di asrama kan karena jauh dari orang tua siapa 

lagi yang mau nolong kita kalau bukan teman kita.”
82

 

“Iya selalu diajarkan nilai keagamaan, di sisi lain diajarkan baik 

sama orang, saling membantu, gak boleh pelit, bersedekah jika 

ada uang hehe”
83

 

 

Perbedaan ini terlihat ketika mereka berada di perantauan. Adaptasi 

tentang keagamaan para atlet bulutangkis saat mereka di perantauan 

memiliki perubahan karena memang pada dasarnya yaitu anak di 

bawah umur yang masih memiliki sifat yang labil, apalagi kalau 

mereka sudah merasa malas saat beribadah. Jarang sekali atlet 

bulutangkis yang ada di perantauan yang masih mengamalkan nilai 

                                                        
80

 Rajiv, Wawancara, 6 November 2021. 
81

 Sekar, Wawancara, 6 November 2021. 
82

 Aldo, Wawancara, 6 November 2021. 
83

 Akiela, Wawancara, 6 November 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

 

keagamaan yang sudah di ajarkan oleh orang tua saat merantau. Hal ini 

terjadi karena teman-teman di sekitar lingkunganlah yang 

mempengaruhi. seperti yang di ungkapkan oleh Aldy dan Aldo sebagai 

berikut:  

“Bolong-bolong kak hahaha. Shalatnya paling cuma dzhur, 

maghrib, sama isya. Apalagi ngelihat temen-teman gak shalat, 

sudahlah jadi ke ikut malas pun akunya. Ngaji juga jarang bahkan 

aku gak pernah ngaji malah kalau di sini. Kalau untuk nahan haus 

pas puasa masih bisa lah, jadi gak pernah bolong kalau puasa”
84

 

“Jarang banget, sesuai mood aja apalagi sudah sentuh kasur 

males lagi buat bangkit. Semenjak di asrama gak pernah ngaji 

sama sekali pula.”
85

 

 

Adapun Agil yang beranggapan dia tidak melakukan ibadah 

tersebut karena memang tidak ada yang mengawasinya saat atlet 

tersebut merantau. Jadi mereka ingin berperilaku semaunya sendiri 

sesuai yang diungkapkan sebagai berikut:  

“Gak pernah ngelakuin kak hahaha, kadang ngelakuin ya tapi 

kadang engga ngelakuin. Lebih banyak gak ngelakuinnya sih. 

Karena kan jauh dari orang tua itu loh, jadi aku lebih bebas 

terserah apa mauku. Puasa juga sering batal soalnya gak kuat.”
86

 

 

Berbeda dengan atlet perempuan dari klub Pratama ini. Salah satu 

senior dari mereka membuat ketentuan untuk para atlet perempuan di 

asrama wajib untuk mengaji seminggu dua kali di hari Rabu dan Sabtu. 

Sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Litha, Sekar, dan Akiela 

sebagai berikut:  

                                                        
84

 Aldy, Wawancara, 6 November 2021. 
85

 Aldo, Wawancara, 6 November 2021. 
86

 Agil, Wawancara, 6 November 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

 

“Gak selalu menjalankan kak kalau merantau, kadang lima waktu 

kadang 3 waktu, ngajinya di asrama sini aku terapin seminggu dua 

kali kak hari rabu sabtu.”
87

 

“Kalau shalat sih masih bolong-bolong, kalau ngaji tetep 

seminggu dua kali sama temen-temen hari rabu sama sabtu. Kalau 

puasa juga Alhamdulillah masih kuat nahan iman sampai maghrib 

meskipun haus dan capek.”
88

 

“Iya mbak, tapi kalau shalat ya ada bolong-bolong gitu, kalau 

ngaji tetep seminggu dua kali sudah dibuat peraturan sama 

senior.” 
89

 

 

Nilai keagamaan atlet perantauan yang selalu diamalkan yaitu dari 

segi mereka beribadah dan mengaji, berbeda dengan yang diungkapkan 

oleh Cahya dan Rajiv yang pernah mengalami batal puasa karena tidak 

kuat menahan iman sebagai berikut:   

“Tetep sih, tapi ya bolong-bolong gitu hahaha. Soalnya kan udah 

latihan capek jadi males mau shalat, kalau ngaji masih seminggu 

2x sama anak-anak di asrama putri. Terus kalau lagi puasa 

ramdhan gitu kan latihan tetep intens pernah juga aku batal puasa 

karena ga kuat iman dan udah ngerasa haus banget. Akhirnya 

batal bareng-bareng sama teman hahaha.”
90

 

“Kalau untuk shalat sih masih tapi ya tetep ada bolongnya kalau 

subuh soalnya ngantuk gitu, terus kadang shalat subuh juga jam 6 

hahaha, kalau shalat dzuhur, ashar, maghrib, isya masih bisa 

dilakuin. Kalau ngaji jarang banget palingan dua minggu sekali. 

Pernah juga waktu puasa sengaja membatalkan diri karena 

godaan dari teman-teman”
91

 

 

Kondisi di dalam asrama yang banyak ditempati oleh anak 

bulutangkis perantauan dari berbagai daerah dan di dalamnya banyak 

sekali beragam agama. Atlet bulutangkis perantauan ini sebagian besar 

selalu bisa menerapkan nilai toleransi itu demi menjaga rasa 

persaudaraan meskipun mereka berbeda keyakinan. Rasa hormat dan 
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saling menghargai telah muncul dari diri masing-masing setiap atlet 

perantauan. Seperti yang di ungkapkan oleh Aldo, Akiela, dan Aldy 

sebagai berikut:  

“Harus dong, itu juga sudah diajarkan sama Mamak dan Ayahku 

sebelum merantau. Karena kan agama juga itu hal yang sensitif 

apalagi tinggal di asrama yang jauh dari orang tua, ya diusahakan 

harus saling menjaga dan menghormati masing-masing agama 

yang dianutnya.”
92

 

“Tetap dong kak, walaupun kita beda asal daerah, beda agama, 

beda logat bahasa tetap aku harus bisa menghargai semua orang 

yang ada di asrama ini.”
93

 

“Iya aku harus menghormati agama teman-teman yang lain kak, 

karena kan di asrama ini beragam agama. Jadi ya gitu lah harus 

ditanamkan rasa toleransi yang tinggi juga.”
94

 

 

Hal yang sama di ungkapkan oleh Litha dan Cahya sebagai berikut:  

“Iya tetep, karena harus menghargai aja sih ka.”
95

 

“Tetep sih, alasannya ya lebih menghargai satu sama lain 

Mbak.”
96

 

 

Ada juga yang beranggapan mereka mampu menerapkan rasa 

toleransi itu ketika tinggal di lingkungan asrama, namun terkadang 

mereka lupa akan hal dan kewajibannya sebagai umat muslim yang 

harus melaksanakan ibadah nya. Seperti yang telah di ungkapkan oleh 

Rajiv, Agil, dan Sekar sebagai berikut:  

“Bisa Kak karena apa ya yaudah itu kan agama dia, yang 

dipercaya dia juga agama itu. Jadinya aku ya cuma bisa 

menghargai ajalah apa yang dianut anak-anak. Tapi kalau aku 

lagi keluar ke mall bareng teman yang beda agama juga aku 

sering banget lupa sama shalatku karena ke ikut mereka yang gak 

shalat kak hahaha.”
97
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“Harus itu kak, tapi kadang aku suka lupa ibadah kalau sudah 

berkumpul dengan mereka (orang yang beda agama).”
98

 

“Bisa karena aku gak mau beda-bedain agama orang, apalagi itu 

sudah dianutnya dari dia lahir. Kadang kebawa sama lingkungan 

juga sih Kak, kalau punya teman beda agama gitu satu kumpulan 

kadang ya ke ikut ga shalat.”
99

 

 

 Kesimpulan dari hasil wawancara di atas beserta hasil observasi 

adalah bahwasannya atlet bulutangkis perantauan memiliki rasa 

senang dan memiliki kebanggaan tersendiri untuk bisa berlatih di 

pusat kota. Mereka memiliki kehidupan baru yang sekarang tinggal di 

asrama. Dari sisi itulah peneliti melihat mereka atlet bulutangkis 

perantauan ini memiliki perubahan perilaku. Karena pada dasarnya 

hidup di asrama itu memiliki sebuah peraturan yang wajib untuk di 

taati setiap harinya. Atlet bulutangkis harus bisa menyesuaikan atau 

beradaptasi dengan lingkungan asrama. Peneliti melihat bahwasannya 

penyesuaian itu tidak mudah dilakukan oleh atlet bulutangkis 

perantauan tersebut. Lalu banyak dari mereka mengalami perubahan 

dalam segi karakter. Peneliti melihat dari hasil observasi ini 

bahwasannya perubahan tersebut seperti mereka lebih disiplin akan 

jam latihan yang sudah dibuat, tanggung jawab, dan mandiri. Karena 

pada dasarnya sewaktu mereka tinggal di rumah mereka tidak pernah 

menerapkan hal seperti itu.  

Perubahan sosial atlet bulutangkis perantauan dari sisi keagamaan 

merupakan faktor yang mempengaruhi atlet bulutangkis di tanah 
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perantauan. Peneliti melihat untuk atlet perantauan di asrama putra 

banyak dari mereka yang tidak pernah mengamalkan hasil pendidikan 

keagamaannya di perantauan. Namun untuk atlet perantauan di asrama 

putri mereka membuat jadwal mengaji seminggu dua kali. Mereka 

lupa akan kewajibannya sebagai umat beragama. Namun di sisi lain, 

mereka tetap menanamkan nilai toleransi di dalam asrama tersebut. 

Karena mereka tau hidup di asrama memiliki teman dari berbagai 

wilayah, suku, budaya, bahasa, dan agama yang berbeda. Maka dari 

itu mereka tetap mengamalkan sebuah toleransi yang tinggi untuk 

saling menghormati agama yang dianutnya. Terlihat berikut 

dokumentasi atlet bulutangkis perantauan yang memiliki rasa 

semangat yang tinggi saat berlatih, tepat waktu saat berlatih, rajin dan 

hidup mandiri. Selain itu, juga atlet putri yang masih bisa 

mengamalkan ibadahnya saat ada di perantauan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2: Atlet bulutangkis perantauan berlatih dengan rajin 

dan disiplin waktu 

(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti) 
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Gambar 4.3: Atlet bulutangkis perantauan menerapkan rasa  

(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

 

semangat berlatih 

(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4: Atlet bulutangkis perantauan putri yang masih 

mengamalkan ibadah di asrama 

(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti) 
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Gambar 4.5: Atlet Bulutangkis Perantauan Membersihkan 

Kamar Asrama 

(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6: Atlet Bulutangkis Perantauan Melipat Baju 

(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti) 
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C. Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Perubahan Perilaku Sosial 

dan Keagamaan Atlet Bulutangkis Perantauan di Persatuan 

Bulutangkis Pratama Surabaya 

Sebagai atlet perantauan yang tinggal di asrama pasti memiliki 

peraturan yang sudah dibuat oleh pihak asrama. Peraturan ini sangat perlu 

untuk diterapkan karena mengingat anak-anak yang jauh dari pengawasan 

orang tua pasti akan melakukan hal-hal yang mereka belum pernah 

lakukan sebelumnya. Namun banyak dari mereka yang sering melanggar 

aturan tersebut seperti yang di ungkapkan oleh Agil, Sekar dan Rajiv 

sebagai berikut: 

“Pernah, karena di sini kan ada peraturan jam makan gitu nah aku sering 

ngaret, sering telat ga sesuai jam yang ditentukan. Terus kan di sini kalau 

makan mie, minum es gitu kan gak boleh. Peraturan makan mie hari rabu 

aja, nah aku sabtu minggu keluar diam-diam buat makan mie. Terus 

pernah ketahuan dan dapat sanksi disuruh lari dua jam dan hapenya 

disita selama seminggu.” 
100

 

“Pernah Kak, kayak sering makan pedes, makan mie, minum es, terus gak 

tepat waktu saat makan jadi ga disiplin gitu.”
101

 

“Pernah, soal makanan yang harusnya ndak boleh makan pedes tapi aku 

makan pedes, selain itu ndak ada sih kak, malah aku tuh sebenarnya lebih 

bebas di rumah, kalau di rumah malah bisa ngerokok, keluar malam juga. 

Kalau di asrama ini ketat sekali dengan peraturan yang dibuat.”
102

 

 

Litha, Aldo, dan Akiela mengungkapkan bahwa mereka lebih sering 

melanggar peraturan seperti keluar asrama tanpa izin, karena mereka 

merasa terkekang dengan kondisi yang ada di asrama. Suasananya 

membuat mereka jadi ingin mencoba perilaku yang baru di luar asrama. 

Dari perbuatan melanggar itu saat ini membuat mereka ketagihan dan 
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selalu mengulangi kesalahan yang sama. Sesuai dengan yang mereka 

ungkapkan sebagai berikut: 

“Pernahlah Kak, suering, di sini tuh gak boleh makan pedes Kak, 

gak boleh go food, terus keluar asrama tanpa izin, semua itu 

pernah aku langgar. Saking seringnya aku ngelanggar sampai 

keterusan.” 
103

 

“Pernah sih kalau melanggar, seperti contohnya aku keluar tanpa 

izin gitu. Soalnya kan tidak boleh keluar sembarangan kalau di 

asrama harus ada ketentuannya.”
104

 

“Iya pernah, kayak diem-diem keluar gitu tanpa izin itu sering 

banget, karena apa ya Mbak bosen tau kalau di asrama tok itu. 

Jadi yawislah aku keluar aja mencari suasana yang baru. Kalau 

yang melanggar makan mie, bakso, es gitu jarang.”
105

 

 

Berbeda dengan pendapat atlet perantauan yang baru pertama ia jauh 

dari orang tua ini. Mereka justru tidak pernah melanggar aturan yang telah 

dibuat oleh pihak klub. Ini menjadi sesuatu yang sangat mengejutkan 

karena mereka tetap bisa menahan iman di tengah lingkungan teman-

teman mereka yang banyak sekali melanggar peraturan tersebut. Mereka 

merasa bahwa ingin menjaga kepercayaan dari orang tuanya saat 

merantau. Seperti ungkapan Cahya dan Aldy sebagai berikut:   

“Untuk saat ini aku belum pernah melanggar sama sekali sih, 

soalnya kan baru juga aku merantau ke sini. Aku juga ingat pesan 

orang tua kalau jauh harus lebih berhati-hati jika ingin bertindak 

Kak. Gak mau neko-neko apalagi sampai pelatih lapor orang tua 

kalau Aku sering ngelanggar kan kasihan orang tua jadi sedih.”
106

 

“Alhamdulillah untuk saat ini belum pernah melanggar sama 

sekali. Karena sudah prinsip Aku sejak lama kalau ingin merantau 

harus menerapkan perilaku yang baik dan tidak melanggar apa 

pun itu yang sudah di tetapkan di Pratama ini. Tujuan ke sini 

untuk mencari prestasi, mengembangkan bakatku, jadi kalau dari 

segi mentaati peraturan aja gak bisa dan gak nurut gimana mau 
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juara coba. Jadi ya harus nurut ajalah lah kalau mau jadi pemain 

top.”
107

 

 

Tidak banyak dari mereka yang beranggapan bahwa mereka melakukan 

kesalahan atau melanggar peraturan yang sudah dibuat tersebut karena 

adanya faktor dan dorongan yang membuat atlet perantauan ini melakukan 

pelanggaran tersebut. Beberapa anak mengungkapkan alasan mereka 

karena rasa bosan dan tidak kuat dengan peraturan yang sudah dibuat oleh 

pihak asrama seperti yang di ungkapkan oleh Litha dan Akiela sebagai 

berikut:  

“Yaa karena pengen aja Kak, sesuatu yang ditetapkan kalau 

dijalani selama bertahun-tahun kan bosen ya. Makanya nyoba 

dulu aja udah kan gak bakal ketahuan, tapi kalau ketahuan ya 

dapat hukuman.”
108

 

“Aku melanggar itu ya karena buoseen sumpah Mbak, coba deh 

Mbak yang ngerasain jadi aku pasti ya ga betah hahaha. Pokoknya 

ya gak selamanya aku bakal mentaati peraturan yang ada.”
109

 

 

Hal yang sama diungkapkan oleh Agil dan Sekar yang tidak banyak 

berpendapat karena baginya melakukan hal itu pada dasarnya karena rasa 

ingin tahunya yang sangat tinggi: 

“Kayak kepengen gitu, pengen banget nyoba-nyoba gitu.”
110

 

“Gak kuat, lagi pengen banget ya jadinya di lakukan aja.”
111

 

 

Berbeda dengan faktor dorongan yang dialami Cahya dan Aldy karena 

mereka beranggapan bahwa ingin mempertahankan niat yang sudah lama 

dibuat sebelum merantau agar tetap bisa melakukan hal yang positif di 

tanah perantauan:  

                                                        
107

 Aldy, Wawancara, 12 November 2021. 
108

 Litha, Wawancara, 12 November 2021. 
109

 Akiela, Wawancara, 12 November 2021.  
110

 Agil, Wawancara, 12 November 2021. 
111

 Sekar, Wawancara, 12 November 2021.  
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“Kalau Aku kan gak pernah melanggar ya Mbak jadinya faktor 

dorongannya dari diri sendiri itu kayak harus bisa melawan rasa 

ingin melanggar peraturan itu. Kalau misal anak-anak pergi 

keluar tanpa izin atau makan makanan yang dilarang keluar 

asrama gitu ya tak usahakan Aku tetap di asrama melakukan hal 

positif seperti baca novel.” 
112

 

“Ya kan Aku gak pernah melanggar ya Kak jadi dorongannya ya 

niatku sendiri emang pengen gak melakukan itu. Semua kembali ke 

niat anak masing-masing ya Kak, kalau emang mau nakal atau 

nyoba hal baru ya emang mungkin dia lagi kepo sama sesuatu 

yang belom pernah dia lakukan hahaha. Gitu sh Kak kalau 

menurut Aku.”
113

 

 

Atlet bulutangkis perantauan yang lainnya beranggapan mereka 

melakukan sebuah perbuatan yang tidak pantas dilakukan ini karena 

mereka ingin bebas, mereka tidak ingin dikekang, mereka ingin hidup 

seperti layaknya hidup di rumah seperti yang diungkapkan Aldo dan Rajiv 

sebagai berikut: 

“Yang membuat aku melakukan pelanggaran itu ya karena bosan 

Kak, pengen bebas dan gak kuat kalau emang harus mematuhi 

peraturan yang dibuat. Ya sekali-sekali gitu Aku langgar buat 

ngerasain enaknya makan bebas dan tau dunia luar asrama.”
114

 

“Iya gitu Kak karena ingin mencoba hal yang baru pastinya. Dan 

apa ya sesuatu yang belum pernah Aku coba ya Aku coba di sini 

mumpung orang tua juga jauh kan, ndak tau juga Aku mau 

ngapain di sini. Kalau di rumah Aku selalu dipantau.”
115

 

 

Merantau dan jauh dari orang tua merupakan kesempatan emas bagi 

atlet bulutangkis perantauan untuk mencoba sesuatu hal yang belum 

pernah mereka lakukan sebelumnya, apalagi di asrama itu atlet bulutangkis 

perantauan memiliki banyak sekali karakter. Apa pun sesuatu yang sudah 

dilakukan oleh mereka pasti ada bentuk tiruan dari lingkungan sekitar. Ada 

                                                        
112

 Cahya, Wawancara, 12 November 2021.  
113

 Aldy, Wawancara, 12 November 2021. 
114

 Aldo, Wawancara, 12 November 2021. 
115

 Rajiv, Wawancara, 12 November 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

 

Faktor yang mendorong pelanggaran ini dari diri mereka sendiri, teman, 

atau lingkungannya. Seperti yang diungkapkan oleh Litha dan Akiela yang 

mengungkapkan bahwa dia melakukan pelanggaran itu karena mereka 

awalnya melihat dari perbuatan seniornya. Setelah melihat itu akhirnya dia 

meniru dan merubah perilaku sosialnya yang awalnya mereka tidak berani 

melanggar akhirnya mereka berani melakukan pelanggaran tersebut:  

“Aku awalnya dulu gak berani Mbak ngelanggar gitu. Terus aku 

lihat senior ku kan yang sering ngelanggar, kayak nakal gitu kan 

terus Aku mikir boleh nih dicoba, terus akhirnya samapai sekarang 

ke ikut terus.” 
116

 

“Itu gara-gara senior Mbak, kan senior itu pernah nakal gitu. Jadi 

Aku ke ikut melakukan hal yang gak bener itu.”
117

 

 

Faktor internal juga dialami oleh para atlet perantauan, mereka 

melakukan hal tersebut karena keinginannya sendiri tanpa ada tiruan dari 

teman maupun pengaruh dari lingkungan setempat. Seperti yang 

diungkapkan oleh Aldo dan Sekar sebagai berikut: 

“Pertama mau ngelakuin pelanggaran ya atas dasar diriku sendiri 

yang ingin nyoba, gak ada faktor profokator dari teman atau pun 

lingkungan. Murni karena Aku sendiri yang pengen melanggar. 

”
118

 

“Dari diri sendiri sih Kak, karena emang ngerasa bosan banget, 

kebanyakan aturan juga hahaha”
119

 

 

Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Rajiv dan Agil justru mereka 

yang selalu mengajak teman-temannya untuk melanggar peraturan yang 

dibuat oleh pihak asrama sesuai yang diungkapkan sebagai berikut: 

                                                        
116

 Litha, Wawancara, 12 November 2021.  
117

 Akiela, Wawancara, 12 November 2021. 
118

 Aldo, Wawancara, 12 November 2021. 
119

 Sekar, Wawancara, 12 November 2021. 
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“Atas dasar diri sendiri. Malah biasanya aku yang ngajak teman 

yang lain untuk melanggar peraturan kayak makan pedes atau 

keluar tanpa izin gitu.”
120

 

“Dari saya sendiri kak, terus ngajak ke temen-temen hahaha.”
121

 

 

Dorongan positif pun juga dialami oleh atlet perantauan seperti yang di 

ungkapkan oleh Aldy dan Cahya sebagai berikut: 

“Awalnya ya atas dasar diri sendiri, tapi juga sudah ada tuntutan 

dari orang tua kalau Aku harus bersikap baik saat merantau. 

Maka dari itu dorongan orang tualah yang membuat Aku mikir-

mikir kalau mau melanggar peraturan.”
122

 

“Iya atas dasar dari diri Aku sendiri karena ingin berpegang teguh 

dengan prinsip yang gak pengen neko-neko mbak.”
123

 

 

Di balik semua perbuatan atlet bulutangkis perantauan yang sudah 

dilakukan tersebut ternyata ada di antara mereka yang memikirkan sebuah 

dampak yang akan terjadi jika mereka melanggar aturan tersebut sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Aldo, Sekar dan Akiela sebagai berikut:  

“Dampaknya sudah terpikirkan di pikiranku, sudah hafal juga 

hukuman-hukuman yang akan diberi sama pelatih. Terus juga kan 

kalau ngelanggar tapi Aku tetep prestasi juga gak mungkin 

didegradasi (dikeluarin) jadi yawislah gpp sekali-kali.”
124

 

“Mikir karena perbuatan yang dilanggar itu pasti menyebabkan 

hal yang gak baik buat diri kita, nanti pasti ada aja ntah itu jadi 

sakit atau gimana gitu.”
125

 

“Mikirnya sih awalnya cuma takut ketahuan, tapi yaudah lah ya 

gpp bodo amat.”
126

 

 

Aldy dan Cahya juga mengungkapkan sebagai berikut:  

“Mikir sih dampaknya tapi aku terlalu menyepelehkan dan akutuh 

menganggap remeh. Kayak misal halah palingan hukumannya 

                                                        
120

 Rajiv, Wawancara, 12 November 2021. 
121

 Agil, Wawancara, 12 November 2021. 
122

 Aldy, Wawancara, 12 November 2021. 
123

 Cahya, Wawancara, 12 November 2021. 
124

 Aldo, Wawancara, 12 November 2021. 
125

 Sekar, Wawancara, 12 November 2021. 
126

 Akiela, Wawancara, 12 November 2021. 
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kumpul hape, kalau gak lari 2 jam. Sudah terfikiran sebelum 

bertindak Kak. Tapi tetep aja Aku langgar.”
127

 

“Mikir sih dampaknya tapi Aku terlalu menyepelehkan dan Akutuh 

menganggap remeh. Kayak misal halah palingan hukumannya 

kumpul hape, kalau gak lari 2 jam. Sudah terfikiran sebelum 

bertindak Kak. Tapi tetep aja Aku langgar.”
128

 

 

Sebagaian dari mereka menganggap tidak memikirkan dampak setelah 

melakukan pelanggaran yang sudah dibuat. Seperti yang diungkapkan oleh 

Rajiv, Agil dan Litha sebagai berikut:  

“Ndak mikir hahaha, jadi kalau lagi pengen ya apapun itu Aku 

lakukan Kak.”
129

 

“Gak mikir Kak, pokoknya Aku pengen ya dilanggar gitu aja. 

Kalau ketahuan ya dijalani aja hukumannya.”
130

 

“Gak mikir sih Kak, tapi ya mau gimana lagi Aku pengen mencoba 

sesuatu hal yang baru.”
131

 

 

Tentunya seorang atlet bulutangkis pada saat pertandingan tidak 

selamanya berjalan mulus, yang dinamakan pertandingan pasti ada 

kekalahan dan kemenangan. Hal itu disebabkan oleh beberapa hal di 

antaranya cidera, main belum maksimal dan lain sebagainya. Banyak dari 

mereka yang mengalami kekalahan lalu melakukan sebuah perilaku dalam 

sisi positif untuk bisa menorehkan prestasi yang lebih tinggi dan ada juga 

yang melakukan hal negatif karena ingin meluapkan emosinya karena 

kalah saat bertanding.  Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Cahya, 

Akiela, dan Litha sebagai berikut:  

“Positifnya lebih ke introspeksi diri dulu, kayak apa sih kurangnya 

dari mainku tadi kok bisa kalah gitu. Terus kalau negatifnya sering 

                                                        
127

 Aldy, Wawancara, 12 November 2021. 
128

 Cahya, Wawancara, 12 November 2021. 
129

 Rajiv, Wawancara, 12 November 2021. 
130

 Agil, Wawancara, 12 November 2021. 
131

 Litha, Wawancara, 12 November 2021. 
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nyalahin diri sendiri, pernah juga tuh waktu kalah 8 besar saking 

nyeseknya Aku marah sampai mukul tembok.”
132

 

“Lebih semangat latihan lagi Mbak, terus ya lebih ditambah lagi 

latihannya, itu aja sih positifnya Mbak. Kalau negatifnya itu ya 

kayak nakal aja sih keluar malam gitu.”
133

 

“Kalau abis kalah kalau dipikir secara positif yang Aku lakukan ya 

kayak harus nambahin porsi latihan, nambahin ibadahnya, lebih 

giat lagi berlatih. Kalau dari sisi negatif ya pelampiasannya kalau 

kalah lebih ke nangis, nyesel, melanggar aturan juga karena sudah 

bener-bener emosi.”
134

 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Rajiv, Aldy dan Aldo sebagai 

berikut:  

“Positifnya lebih ke introspeksi diri dulu Kak, terus selain itu 

latihan lagi lebih semangat. Terus kekalahan itu lebih dibuat ke 

target kedepannya, misalkan sekarang Aku kalah di semifinal ya 

next Aku harus bisa final. Negatif nya apa ya Kak, selama ini 

belum pernah melampiaskan ke hal yang jelek palingan lebih ke 

nangis aja sih sama ngomong kotor.”
135

 

“Positifnya buat kekalahan itu sebagai motivasi biar semangat 

lagi latihannya. Kalau negatifnya Aku tuh jadi malas latihannya 

terus jadi pendiem banget.”
136

 

“Latihannya ditambah, jadi Aku ngajak teman tambahan sendiri, 

nambah porsi latihan diluar jam yang sudah di tetapkan dari klub 

sini. Terus latihannya jadi males, pengennya sendiri mulu, 

menyendiri dengan introspeksi diri dari kekalahan yang sudah 

terjadi itu.”
137

 

 

Agil dan Sekar mengungkapkan bahwasannya mereka tidak pernah 

melakukan hal negatif ketika kalah saat bertanding, mereka hanya 

melakukan hal yang positif saja guna untuk membangkitkan lagi semangat 

dan prestasinya sesuai pemaparan sebagai berikut:  

“Kalau misalkan kalah itu langsung evaluasi diri kekurangan 

mainnya tadi apa sama kelebihannya tadi apa, kalau sudah tau 

                                                        
132

 Cahya, Wawancara, 12 November 2021. 
133

 Akiela, Wawancara, 12 November 2021. 
134

 Litha, Wawancara, 12 November 2021. 
135

 Rajiv, Wawancara, 12 November 2021. 
136

 Aldy, Wawancara, 12 November 2021. 
137

 Aldo, Wawancara, 12 November 2021. 
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kekurangannya ya Aku nambah porsi latihannya gitu. Biar kalau 

ada kejuaraan lagi bisa juara dan mengeluarkan permainan yang 

bagus.”
138

 

“Kalau kalah Aku tuh pasti down gitu, terus kan dapet motivasi 

dan itu yang membuat Aku lebih semangat lagi latihannya ketika 

habis kalah bertanding, lebih disiplin, dan gak boleh nyerah. 

Kalau negatifnya belum pernah nyoba yang nakal gitu. Aku lebih 

suka menyendiri, diem, terus nangis.”
139

 

 

Lingkungan sekitar merupakan faktor penting bagi atlet bulutangkis 

perantauan untuk bisa bersosial. Faktor lingkungan mempengaruhi 

perubahan sifat seseorang. Karena tidak semua atlet bulutangkis 

perantauan bisa mengendalikan dirinya sendiri untuk berpegang teguh 

dengan prinsip sebelum merantau. Namun ada juga yang bisa membatasi 

dan menahan iman meski di lingkungan sekitarnya banyak yang 

melakukan hal negatif seperti merokok dan minum alkohol yang di 

ungkapkan Aldo, Agil, dan Aldy sebagai berikut:  

“Bisa kak membatasi itu semua, karena Aku selalu melihat dulu 

gitu mana yang harus dicontoh dan tidak boleh dicontoh. Hal 

positif bolehlah ditiru biar Aku makin maju. Kalau hal negatif 

sepertinya Aku harus lebih bisa menghindari itu semua. Untuk saat 

ini Aku masih tetap dalam pendirianku sendiri.”
140

 

“Bisa banget karena kalau di rumah juga kalau ngumpul-ngumpul 

kan kadang temenku itu nakal juga gitu, jadi sudah melihat, sudah 

taulah kalau itu gak baik, yaudah jauhin gitu aja. Gak ada pikiran 

buat mencoba hal negatif seperti itu juga.”
141

 

“Alhamdulillah Aku bisa membatasi dan bisa menahan imanku. 

Karena Aku mikir jauh dari orangtua tujuan utama ke sini itu cari 

prestasi terus pengalaman, biar jadi anak yang mandiri. Bukan 

malah nyusahin orangtua nantinya karena Aku kena kasus 

melanggar aturan.”
142

 

                                                        
138

 Agil, Wawancara, 12 Novemnber 2021. 
139

 Sekar, Wawancara, 12 November 2021. 
140

 Aldo, Wawancara, 12 November 2021. 
141

 Agil, Wawancara, 12 November 2021. 
142

 Aldy, Wawancara, 12 November 2021. 
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Sekar, Akiela, dan Cahya 

sebagai berikut: 

“Bisa Alhamdulillah Kak, pegang sama prinsip Kita aja dan gak 

gampang ke ikut temen. Harus bisa memilah gitu mana yang baik 

dan mana yang enggak. Aku juga gak pengen coba-coba hal 

negatif karena takut nyesel nantinya.”
143

 

“Bisa Mbak, karena ya Aku gak mau aja dan gak tertarik.”
144

 

“Bisa membatasi karena Aku gaktau apa yang mereka lakuin, gak 

tertarik dan gak berguna juga hal negatif itu.” 
145

 

 

Rajiv dan Litha mengungkapkan bahwasannya masih bisa terbawa 

suasana lingkungan sekitar asrama sesuai apa yang diungkapkan sebagai 

berikut: 

“Kalau Aku sih ndak bisa menahan, Aku pengen coba sesuatu 

yang belum pernah Aku rasakan sebelumnya, tapi ya Aku mencoba 

itu bukan sampai hal negatif yang parah banget. Jadi ya gak 

sampai yang kecanduan.”
146

 

“Kalau kayak pacaran masih bisa nahan, kalua ngerokok juga gak 

pernah, cuma sering ngomong kotor aja sama sering keluar 

malam.”
147

 

 

Kesimpulan dari hasil wawancara di atas serta observasi adalah adanya 

sebuah dorongan untuk mereka melakukan perilaku sosial. Perilaku sosial 

ini bisa berupa tindakan yang positif maupun negatif. Perilaku positif yang 

terlihat ketika atlet bulutangkis perantauan ini sedang kalah bertanding 

mereka akan melakukan introspeksi diri dari kekalahan tersebut dan 

melakukan tambahan porsi latihan supaya di turnamen selanjutnya mereka 

bisa juara. Tambahan porsi latihan ini dilakukan secara individu 

tergantung dari niat masing-masing seorang atlet. Namun, dari yang 
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 Sekar, Wawancara, 12 November 2021. 
144

 Akiela, Wawancara, 12 November 2021. 
145

 Cahya, Wawancara, 12 November 2021. 
146

 Rajiv, Wawancara, 12 November 2021. 
147

 Litha, Wawancara, 12 November 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 
 

 

peneliti lihat atlet bulutangkis perantauan ini memiliki pemikiran bahwa 

mereka ingin hidup bebas diperantauan karena tidak ada pengawasan dari 

orang tua. 

Di kawasan asrama tentunya telah dibuat peraturan untuk para penghuni 

asrama. Peraturan ini dibuat agar atlet bulutangkis perantauan bisa hidup 

tidak seenaknya sendiri dan lebih disiplin. Tapi setelah peneliti melihat 

kondisi yang ada di lapangan, banyak atlet bulutangkis perantauan yang 

sering melanggar peraturan tersebut. Alasan melanggar peraturan tersebut 

karena atlet bulutangkis perantauan merasa bosan dengan kondisi yang ada 

di asrama dan ingin mencoba sesuatu hal yang baru, yang mereka belum 

pernah coba sebelumnya. Di sisi lain faktor dorongan yang membuat atlet 

bulutangkis perantauan tersebut melakukan pelanggaran itu karena atas 

dasar diri sendiri dan ada juga melakukan pelanggaran tersebut karena 

terbawa oleh suasana lingkungan sekitar maupun teman terdekatnya. 

Terlihat berikut dokumentasi atlet bulutangkis perantauan yang melanggar 

peraturan yang sudah dibuat oleh pihak asrama dan atlet bulutangkis yang 

memiliki pemikiran positif setelah kalah bertanding melakukan 

penambahan porsi latihan individu. 
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Gambar 4.7: Atlet bulutangkis perantauan sedang menambah porsi 

latihan setelah kalah bertanding 

(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 : Atlet bulutangkis perantauan tidak disiplin waktu 

(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti) 
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Gambar 4.9: Atlet bulutangkis melanggar peraturan (minum es) 

(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10: Atlet bulutangkis melanggar perantauan (keluar 

malam) 

(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti) 
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Seiring berjalannya penelitian serta data yang Peneliti butuhkan masih 

kurang lengkap, di sini Peneliti juga akan mewawancarai manager 

Persatuan Bulutangkis Pratama Surabaya yang akan menyatakan 

pendapatnya bahwa selama menjabat menjadi manager telah menerapkan 

peraturan. Supaya bisa mendidik atlet bulutangkis yang berprestasi dan 

mencetak attitude yang baik di luar lapangan. Seperti yang di 

ungkapkannya sebagai berikut:  

“Ya, Pasti dibuat peraturan Mbak. Kebijakan peraturan yang dibuat 

tentunya untuk mendispilinkan sikap dan perilaku para atlet. Misalkan 

peraturannya mereka diwajibkan untuk izin dahulu ketika akan keluar 

atau pergi. Karena biar mereka belajar tentang “attitude” dan tanggung 

jawab. Apalagi setiap akan dimulai latihan, mereka semua tepat waktu 

karena seorang atlet harus disiplin dan tanggung jawab. Tidak hanya saat 

di luar lapangan tapi saat di dalam lapangan juga. Kedua sikap ini sangat 

berpengaruh juga dalam permainan mereka di dalam lapangan. 

Kemudian mereka tidak boleh minum minuman dingin seperti es, makan-

makanan pedas, makan mie. Karena akan bisa merusak fisik mereka. Lalu 

diterapkan kumpul hape setiap malam dan diambil pagi setelah latihan, 

dilarang keluar malam juga. Sekarang yang diharus diwaspadai adalah 

game online atau main ps juga Mbak karena kalau atlet sudah kecanduan 

main seperti itu akan sulit kedepannya karena dia jadi tidak kenal waktu 

ujungnya jadi tidak disiplin. Itulah sebagai gambaran yang ada di klub 

Pratama Mbak. Lalu untuk waktu penyesuaian peraturan tersebut pasti 

ada suatu proses dalam diri mereka masing-masing. Dan pasti sebenarnya 

melanggar peraturan itu setiap orang pasti melakukannya. Karena setiap 

aturan rata-rata juga tidak semua orang bisa mematuhi. Misalkan ketika 

mereka harus beradaptasi dengan peraturan yang sudah dibuat di sini. 

Wajar saja jika dalam proses adaptasi masih ada kata melanggar, tetapi 

selalu diarahin dan diberi teguran berupa hukuman atau sanksi. Seperti 

kalau atlet putra misalkan rambutnya dibotakin, kalau atlet putri lari 

keliling lapangan selama sejam. Hukuman ini diharapkan bisa membuat 

jera bagi mereka. Kalau masih suka melanggar ya mereka akan dikenakan 

SP (Surat Peringatan) Mbak. Ini tidak mudah jika diterapkan Mbak, 

karena masih banyak sekali atlet bulutangkis perantauan yang sering 

melanggar. Ini sebuah tantangan bagi Saya sebagai manager. Dari awal 

Saya sudah tau ini tidak akan mudah. Karena Saya harus berusaha 

merubah mindset atau pandangan tentang klub ini. Dari segi prestasi 

yang cukup baik dan attitude atlet yang bagus. Jadi di sini keinginan Saya 

antara prestasi dan attitude itu harus seimbang. Nah ini yang harus Saya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

 

rubah perlahan. Aturan-aturan terkait perekrutan atlet, mental atlet, dan 

kedispilan atlet pun Saya tata dan bina. Supaya apa yang kita lakukan 

memang sesuai dengan komitmen yang dari awal Saya sampaikan.”
148

 

 

Kesimpulan wawancara dengan manager Persatuan Bulutangkis 

Pratama serta observasi di lapangan adalah dari pihak manager klub 

tersebut telah memikirkan hal yang berdampak baik untuk atletnya, apalagi 

atlet ini adalah atlet bulutangkis perantauan yang mana pasti tinggalnya 

jauh dari orang tua. Manager klub ini berinovasi memberikan peraturan 

untuk atlet perantauan agar bisa hidup disiplin dan tanggung jawab 

walaupun jauh dari orang tua. Peraturan dibuat juga demi menjaga atlet 

tersebut di tanah perantauan. Pengawasan yang ketat juga selalu diterapkan 

oleh pihak asrama agar tidak terjadi sesuatu hal negatif saat jauh dari orang 

tua. Peraturan yang telah dibuat jika dilanggar akan diberikan sanksi, agar 

mereka merasakan kekesalan atau takut jika akan mengulanginya lagi.  

 Peraturan ini dibuat untuk mencetak atlet yang berprestasi dan 

memiliki perilaku yang bagus. Atlet bukan dilihat dari prestasinya saja 

melainkan attitude juga perlu untuk dibentuk. Agar selalu sopan dan 

menghormati orang. Ketika peneliti melihat kondisi lapangan memang 

sebetulnya peran orang tua saat ada di tanah perantauan ini tergantikan 

oleh manajemen dan pelatih klub tersebut. Karena pada dasarnya 

merekalah yang mengawasi, mendidik, dan mencetak menjadi atlet 

bulutangkis perantuan yang berpendidikan luar biasa.  

                                                        
148

 Koko Pambudi, Wawancara, 14 November 2021. 
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Untuk menambah hasil data yang lebih akurat, peneliti juga 

mewawancarai pelatih bulutangkis dari Persatuan Bulutangkis Pratama. 

Pelatih ini sangat berperan penting di dalam lingkungan atlet bulutangkis 

perantauan. Mereka saling bergantung karena salalu hidup bersama, 

bersosialisasi di dalam lapangan saat berlatih bahkan bersosialisasi pada 

saat di asrama. Sesuai ungkapan sebagai berikut: 

“Saya sebagai pelatih di sini ingin membuat atlet Saya tetap enjoy dalam 

berlatih. Karena mereka sudah jauh dari orang tua, dan Saya memikirkan 

bagaimana membuat mereka betah di sini dan tetap berprestasi. Menjadi 

pelatih mesti bisa menjadi seperti seekor bunglon yang bisa berubah 

warna atau dalam konteks ini, sebagai pelatih harus bisa menjadi 

beberapa karakter otoriter, demokratis, dan humoris. Artinya untuk 

menjadikan atlet tetap enjoy dalam berlatih dan betah di asrama, pelatih 

harus menyisipkan sifat humorisnya di dalam setiap latihan, meskipun 

harus melihat momennya. Di sisi lain Saya juga memberikan materi 

program latihan dengan dosis yang sesuai dengan kemampuan atlet serta 

mendampingi dan membimbing kejiwaan/mentality atlet agar terus 

mempunyai motivasi, semangat berjuang, dan karakter yang tangguh 

dalam menghadapi segala keadaan. Itu semua Saya terapkan supaya 

prestasi atlet bulutangkis di perantauan ini lebih meningkat. Saya selalu 

hidup berdampingan dengan atlet perantauan. Ketika berlatih juga Saya 

bertemu mereka dan di asrama juga bertemu. Intinya di dalam dan di luar 

lapangan Saya tau seluruh perilaku yang dilakukannya. Saya sering 

melihat perubahan perilaku dari seorang atlet bulutangkis perantauan. 

Perubahan yang kentara adalah soal perilaku yang awal mula datang ke 

asrama dengan perilaku yang seenaknya sendiri, karena waktu di 

kampung mungkin terlalu dibebasin dan dimanja orang tua. Akan tetapi, 

setelah tinggal dan menetap di asrama anaknya menjadi lebih mudah di 

atur, tidak seenaknya sendiri. Dan atlet bulutangkis perantauan tersebut 

menjadi sosok yang lebih mandiri atau bisa dikatakan tidak manja seperti 

pada saat awal datang. Lalu ketika atlet bulutangkis perantauan tersebut 

mengalami perubahan perilaku itu merupakan suatu progesifitas atau 

kebiasaan yang baik, dan kedepannya semoga bisa menjadi sebuah bentuk 

karakter yang baik pula.”
149
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  Luthfy, Wawancara, 14 November 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

 

Kesimpulan wawancara dengan Pelatih Persatuan Bulutangkis Pratama 

serta hasil observasi di lapangan adalah Pelatih tetap memberikan program 

pelatihan versi terbaiknya agar bisa mencapai prestasi yang diinginkan 

oleh setiap individu seorang atlet. Rasa enjoy pun harus diterapkan saat 

berlatih dan di dalam asrama. Pelatih di dalam lingkungan GOR saat 

berlatih dan di asrama sangat berperan penting. Seorang pelatih selalu 

melihat perkembangan atlet bulutangkis perantauan dari segi perubahan 

sosialnya seperti perubahan prestasi maupun karakternya. Dokumentasi 

berikut adalah bukti adanya prestasi yang telah dicapai oleh Persatuan 

Bulutangkis Pratama sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11: Atlet bulutangkis perantauan juara 2 ganda putri 

(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti) 
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Gambar 4.12: Solidaritas atlet Persatuan Bulutangkis Pratama 

(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 Peneliti akan mewawancarai atlet bulutangkis non-perantauan 

untuk dijadikan perbadingan di Persatuan Bulutangkis Pratama tersebut. 

Di bawah ini adalah hasil wawancara peneliti dengan atlet bulutangkis 

non-perantauan yang selalu berlatih bersama dengan atlet bulutangkis 

perantauan sebagai berikut:  

“Menurut pandangan Saya pribadi kita sama-sama atlet yang mencari 

prestasi dibidang bulutangkis Mbak. Tentunya persaingan ada dan tetapi 

tetap harus ada rasa kekeluargaan. Mungkin ketika bermain di dalam 

lapangan kami musuh, tetapi kalau di luar lapangan kami teman atau 

keluarga. Perbedaan di antara kami tentu ada Mbak. Saya pribadi sering 

pulang ke rumah kan jadi waktu ketemu dan kumpul keluarga itu lebih 

intens Saya daripada mereka yang merantau. Mereka yang dari luar kota 

Surabaya pasti jarang pulang Mbak, paling setahun dua kali kalau gak 

gitu orang tua mereka yang datang kesini. Kadang gak jarang juga 

mereka ada yang tak ajak main kerumah Mbak kalau latihan libur. 

Alhamdulillah Aku sama mereka selalu akur meskipun Aku bukan atlet 

perantauan dan tinggal di asrama. Mungkin ada lah masalah kisruh-

kisruh kecil tapi ya selalu sadar diri hahaha. Mereka semua baik, 

tanggung jawab dan disiplin Mbak meskipun jauh dari orang tuanya. 

Paling ngelanggarnya ya kayak minum es, makan mie, makan pedas, 

kalau gak ya keluar malam. Tapi kalau ketahuan ya paling dihukum, kalau 
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gak ketahuan ya Alhamdulillah Mbak hahaha. Terus di sini juga aku gak 

merasa ada perbandingan di antara atlet perantauan dan non perantauan. 

Semua itu di samaratakan, Mas Koko dan Mas Luthfy selalu bersikap adil. 

Kalau ada yang salah ya selalu diingetin semua Mbak. Apalagi waktu 

program latihan sama saja kok Mbak. Mungkin bedanya kalau pemain 

tunggal tekniknya sendiri dan ganda juga sendiri lagi. Fasilitas yang 

diberikan sama rata mungkin yang membedakan anak yang tinggal di 

asrama lebih diperhatikan dalam segi perilakunya karena kan jauh dari 

orang tua.”
150

 

“Kalau Aku melihat dari sisi anak-anak perantauan itu sama aja sih 

Mbak, soalnya kan kita sama-sama mencari ilmu supaya bisa berprestasi. 

Yang membedakan Aku sama mereka itu ya Aku tinggal di rumah Mbak, 

kalau dia tinggal di asrama. Aku selalu bisa bertemu orang tuaku, masih 

selalu dipantau kegiatanku sama orang tuaku, kalau mereka jarang sekali 

bertemu dengan orang tua, pengawasannya ya cuma dari pihak yang ada 

di asrama aja. Mereka semua baik Mbak, walaupun mereka banyak yang 

dari luar kota, tapi dia tetep gerapyak gitu loh, dan gak membeda-

bedakan kalau mau berteman sama siapa aja. Tapi mungkin pandanganku 

tentang mereka selama di asrama tentang kalau mereka bosan dengan 

kondisi asrama biasanya mereka sering melanggar aturan yang sudah 

dibuat di klub ini. Jadi Aku ya sering lihat mereka dihukum sama pelatih. 

Tapi peraturan itu juga perlu diterapkan karena mereka juga kan gak ada 

yang ngawasi selama di asrama. Jadi dibuat peraturan itu biar mereka 

gak sak karepe dewe. Dan kalau untuk program latihan antara anak 

perantauan sama non-perantauan ya sama aja ya Mbak. Dari pihak 

pelatih ga pernah ada yang membeda-bedakan. Semua di sama ratakan. 

Mungkin ya perbedaannya kalau anak perantauan itu lebih ketat dalam 

segi peraturan yang ada di asrama, kalau aku kan bebas Mbak karena 

tinggal di rumah.”
151

 

 

Kesimpulan wawancara dengan para atlet non-perantauan serta hasil 

observasi yang ada di lapangan adalah mereka mengatakan bahwasannya 

atlet perantauan bisa menerapkan sikap disiplin dan tanggung jawab 

meskipun jauh dari orang tua, namun di sisi lain jika mereka jenuh dengan 

keadaan yang ada di asrama, mereka juga kerapkali melanggar peraturan 

yang sudah dibuat, namun meskipun mereka melanggar dia tetap tanggung 

jawab dengan perilaku yang sudah dibuat, mereka berlapang dada mau 

                                                        
150

 Afandy, Wawancara, 14 November 2021. 
151

 Yusril, Wawancara, 14 November 2021. 
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menerima hukuman yang sudah diberikan oleh Pelatih klub Pratama. Dari 

pihak pelatih juga selalu bertindak dengan keadilan, tidak pernah 

membedakan antara atlet perantauan dan non-perantauan. Semua diberikan 

fasilitas program yang sama. Karena pada dasarnya yang membedakan 

mereka hanyalah atlet yang tinggal di asrama dan di rumah. Jadi atlet yang 

tinggal di asrama lebih diperhatikan dari segi pengawasan perilaku 

sosialnya. Karena mereka semua jauh dari pengawasan orang tua. 

Pengawasan orang tua saat di asrama digantikan dengan sang pelatih 

melalui peraturan-peraturan yang sudah dibuat. Supaya bisa membentuk 

rasa tanggung jawab, disiplin, mandiri dan rajin.  

D. Analisis Data 

Atlet bulutangkis saat merantau mengalami perubahan perilaku sosial 

dan keagamaan. Mereka memiliki kehidupan baru yang sekarang tinggal 

di asrama. Mereka juga memiliki rasa yang senang dan memiliki 

kebanggaan tersendiri untuk bisa berlatih di klub impian di pusat Kota. 

Peneliti melihat para atlet bulutangkis perantauan ini memiliki perubahan 

perilaku. Karena pada dasarnya hidup di asrama itu memiliki sebuah 

peraturan yang wajib untuk ditaati setiap harinya. Atlet bulutangkis harus 

bisa menyesuaikan atau beradaptasi dengan lingkungan asrama. Peneliti 

melihat bahwasannya penyesuaian itu tidak mudah dilakukan oleh atlet 

bulutangkis perantauan tersebut. Tidak banyak juga dari mereka 

mengalami perubahan dalam segi karakter.  
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Perubahan perilaku sosial dan keagamaan ini dikaji menggunakan 

teori Pertukaran Sosial George Homans. Teori ini mengatakan bahwa 

hubungan antara perilaku sosial yang diamati oleh atlet perantaun tersebut 

di lingkungan akan menimbulkan fenomena yang baru dan terjadilah 

sebuah timbal balik. Hal ini terjadi di dalam diri atlet bulutangkis saat 

merantau dan tinggal di asrama. Atlet perantauan disini mengalami 

perubahan perilaku dari sisi negatif, sisi positif dan sisi keagamaan setelah 

melihat dari kondisi keadaan yang ada di lingkungan sekitar. Contoh 

perubahan perilaku sosial dari sisi positif tersebut seperti mereka lebih 

disiplin akan jam latihan yang sudah dibuat, tanggung jawab, dan mandiri. 

Karena pada dasarnya sewaktu mereka tinggal di rumah mereka tidak 

pernah menerapkan hal seperti itu. Contoh perubahan perilaku negatif 

yang terlihat oleh peneliti yaitu seperti halnya suka keluar malam, makan 

mie, makan pedas, dan minum es. Selain itu contoh Perubahan sosial dari 

sisi keagamaan juga merupakan faktor yang mempengaruhi atlet 

bulutangkis di tanah perantauan. Peneliti melihat bahwasannya atlet 

perantauan yang tinggal di asrama tersebut tidak pernah mengamalkan 

pendidikan keagamaannya, namun tidak banyak dari mereka yang tidak 

lupa akan kewajiban sholatnya. 

Lingkungan sekitar dapat mempengaruhi perubahan perilaku sosial 

atlet bulutangkis perantauan. Perilaku yang telah dilihat dari lingkungan 

sekitar seperti perbuatan dari teman atau seniornya akan ditiru begitu saja 

dengan alasan karena mereka belum pernah mencoba sebelumnya. Adanya 
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dorongan setelah melihat dari lingkungan sekitarlah yang saling 

mempengaruhi dan memunculkan perubahan perilaku sosial.  

 Seperti yang dituliskan dalam teori pertukaran sosial, George Homans 

mengatakan di mana antara perilaku sosial dan lingkungan terdapat 

hubungan yang saling mempengaruhi. Hal ini sesuai dengan data lapangan 

bahwasannya perilaku atlet bulutangkis perantauan dengan lingkungan 

asrama yang saling berhubungan dan menciptakan sesuatu hal yang baru 

seperti perubahan perilaku sosial. Di kawasan asrama tentunya telah dibuat 

peraturan untuk para penghuni asrama. Peraturan ini dibuat agar atlet 

bulutangkis perantauan bisa hidup tidak seenaknya sendiri dan lebih 

disiplin.  

Di sisi lain terdapat faktor yang mempengaruhi atlet bulutangkis 

perantauan tersebut melakukan pelanggaran itu karena atas dasar diri 

sendiri dan ada juga yang melakukan pelanggaran tersebut karena terbawa 

oleh suasana lingkungan sekitar maupun teman terdekatnya. Alasan 

melanggar peraturan tersebut karena atlet bulutangkis perantauan merasa 

bosan dengan kondisi yang ada di asrama dan ingin mencoba sesuatu hal 

yang belum pernah di coba. Dari penjelasan paparan diatas, dapat 

disimpulkan bahwasannya memang terjadi perubahan perilaku sosial dan 

keagamaan di dalam lingkungan asrama Persatuan Bulutangkis Pratama. 

Begitu juga adanya faktor internal dan eksternal yang membuat mereka 

para atlet mengalami perubahan tersebut. 
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Dalam hal ini, Homans memandang perilaku sosial sebagai pertukaran 

aktivitas, ternilai atau tidak  dan kurang lebih menguntungkan atau mahal 

bagi dua orang yang saling berinteraksi. Berdasarkan  temuan-temuan B.F. 

Skinner, Homans kemudian mengembangkan beberapa proposisi yang 

dapat digunakan sebagai  pisau analisis dan inti dari teori pertukaran 

sosial. Proposisi-proposisi tersebut di antaranya sebagai berikut. 

Pertama, proposisi sukses. Dalam hal ini, apabila seseorang sering 

melakukan suatu tindakan dan orang tersebut mendapat imbalan atau 

reward dari apa yang telah ia lakukan, maka semakin besar pula 

kecenderungan ia akan melakukannya pada waktu yang akan datang. 

Dalam konteks penelitian ini, para atlet perantauan yang  mentaati tata 

aturan dan nilai yang telah disepakati, maka mereka akan mendapat pujian 

dan imbalan-imbalan lain sesuai dengan apa yang mereka lakukan. 

Sehingga dengan demikian, mereka akan cenderung mengulang perilaku 

tersebut  pada kemudian hari. 

Secara sederhana, perilaku- perilaku yang selaras dengan proposisi 

sukses meliputi tiga tahap, di antaranya adalah tindakan seseorang sendiri, 

hasil yang diberikan, selain itu juga pengulangan tindakan asli. Atau dalam 

konteks penelitian ini dapat dipahami sebagai tindakan yang dalam 

beberapa hal menyerupai tindakan asli. 

Kedua, proposisi stimulus. Apabila pada masa lalu terjadi suatu 

stimulus tertentu di lingkungan aktor atau serangkaian stimulus merupakan 

situasi di mana tindakan seseorang diberikan imbalan, maka semakin mirip 
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stimulus yang ada saat ini dengan stimulus yang pernah ada pada masa 

lalu. Maka akan semakin besar kecenderungan para aktor tersebut 

mengulangi tindakan yang sama atau yang serupa. Dalam konteks 

penelitian ini, para atlet perantauan kembali mengingat beberapa stimulus 

yang dahulu pernah mereka dapatkan ketika sebelum merantau, misalnya 

pendidikan agama dari orang tua, lingkungan, dan lain-lain. Dengan 

demikian, maka mudah bagi mereka untuk mengulangi sikap dan perilaku 

yang pernah dijalankan sebelumnya pada masa lalu. 

Dalam hal ini, seorang aktor akan menjadi terlalu sensitif terhadap 

stimulus yang ada. Khususnya apabila rangsangan tersebut cukup bernilai 

baginya. Selain itu, sebaliknya seorang aktor akan dapat merespon 

stimulus yang tidak relevan, paling tidak situasinya dibenahi oleh 

kegagalan yang berulang. Hal itu dikarenakan dipengaruhi oleh 

kewaspadaan individu atau perhatian mereka terhadap rangsangan. 

Ketiga, proposisi nilai. Dalam hal ini, semakin bernilai hasil tindakan 

bagi seseorang, maka akan semakin cenderung ia melakukan tindakan 

serupa. Dalam konteks penelitian ini, para atlet akan merasa bernilai ketika 

mereka bisa tolong-menolong antar sesama atlet. Selain itu juga dalam hal 

solidaritas sosial para atlet perantauan melakukannya dengan tulus 

sehingga bisa dikatakan sebagai tindakan sosial yang bernilai. 

Dalam hal ini, meningkatnya imbalan lebih cenderung melahirkan 

perilaku yang diinginkan. Sedangkan meningkatnya hukuman berarti 

bahwa para atlet kurang cenderung menampilakn perilaku-perilaku yang 
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tidak diinginkan. Dengan demikian, Homans menganggap bahwa 

hukuman sebagai cara yang tidak memadai untuk menggiring orang 

mengubah perilaku mereka. 

Keempat, preposisi kelebihan dan kekurangan. Apabila pada saat 

tertentu, seseorang akan semakin sering menerima imbalan tertentu, maka 

semakin kurang bernilai imbalan yang selanjutnya diberikan kepadanya. 

Dalam konteks penelitian ini, para atlet akan mempertimbangkan 

kelebihan dan kekurangan dari sikap dan perilaku yang akan 

diterapkannya. Hal itu dikarenakan, imbalan dan hukuman dalam konteks 

ini diposisikan sebagai stimulus untuk menghasilkan respon yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi, sehingga mudah untuk dikontrol. 

Dalam hal ini, keuntungan dalam pertukaran sosial dipandang sebagai 

jumlah imbalan yang lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan. 

Keuntungan menggiring Homans mengubah proposisi kelebihan dan 

kekurangan menjadi semakin besar keuntungan yang diterima sebagai 

akibat dari tindakan, sehingga akan cenderung seseorang menjalankan 

tindakan tersebut. 

Kelima, proposisi agresi-pujian. Ketika tindakan seseorang tidak 

mendapat imbalan atau reward yang diharapkan, atau mungkin menerima 

hukuman yang tidak diharapkan. Dalam hal ini, ia akan cenderung marah, 

cenderung berperilaku agresif, selain itu itu akibat dari perilaku tersebut 

menjadi lebih bernilai untuknya. Tak hanya itu, ketika tindakan seseorang 

menerima imbalan yang diharapkannya, khususnya imbalan yang lebih 
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besar dari yang diharapkannya, atau tidak mendapat hukuman yang 

diharapkannya maka ia akan senang. Dalam hal ini, ia lebih cenderung 

berperilaku menyenangkan dan hasil dari tindakan ini lebih bernilai 

baginya. 

Dalam konteks penelitian ini, konsep frustasi dan amarah tersebut 

tampaknya merujuk pada konsisi mental seorang atlet. Dengan demikian, 

ketika seorang atlet tidak berhasil mendapatkan apa yang mereka 

harapkan, maka ia akan frustasi dikarenakan harapan-harapan tersebut 

tidak dapat diwujudkan tidak hanya berdasarkan kondisi internal, 

melainkan juga dapat disebabkan oleh peristiwa atau faktor yang 

sepenuhnya berasal dari eksternal, yang tidak hanya dapat diamati oleh 

pelaku tersebut, melainkan juga oleh seseorang di luar dirinya. 

Keenam, proposisi rasionalitas. Dalam hal ini, ketika seseorang 

memilih tindakan alternatif, maka seseorang akan memilih tindakannya 

entah personal atau sosial sebagaimana yang dipersepsikan sebelumnya. 

Dapat diibaratkan apabila nilai hasilnya dikalikan dengan probabilitas 

keberhasilan, maka hasilnya adalah lebih besar. Dalam konteks penelitian 

ini, maka para atlet akan mempertimbangkan secara rasional beberapa 

sikap, tindakan, atau perilaku yang akan dilakukan. Hal itu dikarenakan, 

secara logis perlu diketahui dampak yang akan ditimbulkan oleh perilaku 

tersebut. Sehingga kemudian tidak terjadi penyesalan yang mengakibatkan 

kerugian bagi diri sendiri atau pun klub. 
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Dalam hal ini, proposisi rasionalitas secara gamblang akan 

menunjukkan pengaruh teori pilihan rasional berdasarkan pendekatan 

Homans. Pada dasarnya, orang menelaah melakukan kalkulasi atas 

berbagai tindakan alternatif yang tersedia baginya. Para atlet akan 

membandingkan imbalan yang diasosiasikan dengan setiap tindakan. 

Mereka juga akan mengkalkulasikan kecenderungan bahwa mereka benar-

benar akan menerima imbalan. Imbalan yang bernilai tinggi akan hilang 

nilainya apabila aktor menganggap bahwa itu semua cenderung tidak akan 

mereka peroleh. Sebaliknya, imbalan yang bernilai rendah akan 

mengalami pertambahan nilai apabila semua hal tersebut dipandang sangat 

mungkin diperoleh. Dengan demikian, apabila terjadi interaksi antara nilai 

imbalan dengan kecenderungan diperolehnya imbalan. Karena itu, imbalan 

yang paling diinginkan adalah imbalan yang sangat bernilai dan sangat 

mungkin tercapai. Sedangkan, imbalan yang paling tidak diinginkan 

adalah imbalan yang paling tidak bernilai dan cenderung tidak mungkin 

diperoleh. 

Dengan demikian, secara sederhana teori pertukaran dapat dipahami 

sebagai sarana untuk melihat tatanan sosial sebagai hasil yang tidak 

direncanakan dari tindakan pertukaran antar anggota masyarakat. Teori 

pertukaran sosial sendiri secara eksklusif ingin menunjukkan suatu upaya 

untuk menjelaskan kehidupan dengan beberapa metode di antaranya 

adalah metode pilihan rasional. Oleh karena itu, teori pertukaran sosial 

tumbuh berdasarkan data dan fakta yang ada di lapangan bahwa seorang 
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aktor atau suatu kelompok masyarakat biasanya lebih sederhana daripada 

yang ditemukan dalam konteks teoritis yang lebih rinci dan terstruktur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil keseluruhan data yang diperoleh peneliti, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Di tanah perantauan atlet bulutangkis telah mengalami sebuah perubahan 

perilaku sosial dari sisi positif, negatif dan keagamaanya. Atlet perantauan 

di sini mengalami perubahan perilaku sosial dari sisi negatif dan sisi 

positif setelah melihat dari kondisi keadaan yang ada di lingkungan 

sekitar. Terdapat aturan yang diterapkan di dalam lingkungan asrama yang 

harus di taati oleh setiap atlet. Peraturan tersebut juga dapat merubah 

perilaku sosial atlet bulutangkis perantauan tersebut untuk menanamkan 

jiwa toleransi yang tinggi. Hidup toleransi perlu mereka tanamkan karena  

mereka tahu hidup di asrama memiliki teman dari berbagai wilayah, suku, 

budaya, bahasa, dan agama yang berbeda. Selain itu mereka juga harus 

menanamkan semangat juang yang tinggi, sehingga mereka terus 

mempunyai kesempatan untuk lebih berprestasi.  

2. Terdapat faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan perilaku sosial 

dan keagamaan atlet bulutangkis perantauan. Dalam lingkungan asrama 

tentu telah dibuat peraturan untuk para penghuni asrama. Peraturan ini 

dibuat agar atlet bulutangkis perantaua tidak seenaknya sendiri dan lebih 

disiplin. Di balik itu nyatanya ada sebuah faktor yang mempengaruhi atlet 

bulutangkis perantauan untuk melakukan pelanggaran tersebut. Di sisi lain 
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faktor yang mempengaruhi dapat membuat atlet bulutangkis perantauan 

tersebut melakukan pelanggaran ini berasal dari faktor internal (dalam diri 

sendiri) dan faktor eksternal (luar diri individu) seperti teman, senior, dan 

lingkungan sekitar. Alasan melanggar peraturan tersebut karena atlet 

bulutangkis perantauan merasa bosan dengan kondisi yang ada di asrama 

dan ingin mencoba sesuatu hal yang belum pernah di coba sebelumnya.  

B. Saran  

Hasil penelitian Perubahan Perilaku Sosial dan Keagamaan Atlet 

Bulutangkis Perantauan. Berikut adalah beberapa saran yang harus 

diperhatikan: 

1) Bagi Atlet Bulutangkis Perantauan 

Prestasi yang sudah diberikan selama ini sangat bagus, meskipun kalian 

hidup jauh dari orang tua, kalian harus bisa membedakan pergaulan mana 

yang baik dan mana yang buruk. Mana yang harus nya ditiru dan tidak 

ditiru. Karena perubahan perilaku sosial dengan lingkungan yang baru itu 

sangat berpengaruh. Maka dari itu yang bisa menjaga dan membatasi itu 

semua yaitu diri kalian sendiri. Tetap bisa menjaga prestasi dan 

kepercayaan meskipun kalian jauh dari orang tua. 

2) Bagi Persatuan Bulutangkis Pratama 

Tetap menjadi sebuah klub yang bersinar di Surabaya. Yang mencetak 

atlet berprestasi dengan attitude yang luar biasa. Lebih bisa menjaga dan 

mengawasi atlet bulutangkis perantauan agar terhindar dari hal-hal 

negatif yang tidak diinginkan saat merantau. 
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3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dengan judul yang hampir sama, diharapkan 

hasil daripada penelitian bisa dijadikan sebagai salah satu referensi untuk 

memperkaya informasi dan alangkah baiknya jika bisa dikembangkan 

lagi agar menjadi penelitian yang lebih baik dan bermanfaat bagi banyak 

orang.  
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